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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi kaum muslimin, Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang di 

wahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, melalui Malaikat Jibril 

kurang lebih dua puluh tiga tahun. Kitab ini berada berada ditempat di 

jantung kepercayaan-kepercayaan umat Islam dan berbagai pengalaman 

keagamaan-Nya. Al-Qur‟an dipandang sebagai sumber pertama yang 

membentuk bangunan keagamaan Islam. Sedangkan pungsi Al-Qur‟an 

itu sendiri ialah meneguhkan apa yang benar dalam Taurat dan Injil, 

yakni diteguhkan dan diturunkan lagi dalam Al-Qur‟an.
1
 

Dalam rangka pemahaman itulah kemudian muncul 

interprestasi  terhadap Al-Qur‟an yang di istilahkan dengan Tafsir, 

Tafsir sebagai langkah kongkrit memahami kitab suci pertama kali 

telah dilakukan oleh Rasulullah SAW dan beliau yang memberi 

wewenang penuh oleh Allah SWT untuk menafsirkannya.
2
 Dan semua 

ayat yang terdapat dalam Al-Qur‟an  sudah memiliki penafsiran 

masing-masing, didalam salah satu surat  yang ada di dalam Al-Qur‟an  

terdapat satu shurat yaitu surat Al-Luqman yang yang temasuk 

golongan surat Makiyyah yang jumlah ayat-Nya: 34  yang didalamnya 
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menjelaskan salah satu tokoh yang sangat luar biasa nasihat- nasihat-

Nya  sehingga diabadikan d dalam al-Qur‟an. 

Kata nasihat berasal dari bahasa Arab dari kata kerja 

“NASHAHA” yang berarti “Khalasha” yaitu murni serta bersih dari 

segala kotoran, juga bisa berarti “Khaatha” yaitu penjahit.
3
 

Imam Ibn Rajab, Menukil ucapan imam Khaththabi, nasihat itu 

adalah suatu kata untuk menerangkan satu pengertian, yaitu keinginan 

kebaikan bagi yang dinasehati.
4
 

Setiap seseorang memiliki keistimewaan tersendiri yang sudah 

ditetapkan oleh Allah SWT. Di dalam jiwa/raganya akan tetapi itu 

semua relatip tergantung seberapa besar kita bertakarub/mendekatkan 

diri kepada Allah SWT begitupun tentang salah seorang tokoh yang 

namanya di abadikan didalam Al-Qur‟an yang mempunyai 

keistimewaan yang mempunyai kata-kata yang indah yang bisa 

menyentuh hati setiap orang yang mendengar kan kata-kata-nya itu. 

Beliau adalah bernama luqman Al-Hakim akan tetapi nama luqmanul 

hakim ini masih kontropersi kebenaranya, apakah ia seorang nabi atau 

kah hanya seorang hamba Allah yang mempunyai kelebihan yang 

diberikan oleh Allah SWT. 

Banyak pendapat mengenai siapa Luqman Al-Hakim yang 

dimaksud dalam ayat Al-Qur‟an yang dimaksud ini ada yang 

mengatakan bahwa ia berasal dari Nuba dari penduduk  Aliah, ada juga 
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yang menyebutnya dari Ethopia, ada juga pendapat lain yang 

mengatakan bahwa Luqman Al-Hakim berasal dari mesir selatan yang 

berkulit hitam, pendapat lain juga mengatakan Luqman Al-Hakim 

seorang Ibrani, propesi luqman Al-Hakim pun turut di perselisihkan 

ada yang berpendapat dia seorang penjait atau pekerja pengumpul kayu 

ada juga yang berpendapat bahwa Luqman Al- Hakim tukang kayu atau 

pengembala.
5
 

Di riwayatkan bahwa  Suwayd  Ibn Shamit  suatu ketika datang 

ke Mekah ia adalah seseorang yang cukup terhormat dikalangan 

masyarakat-Nya lalu Rasulullah SAW mengajaknya untuk memeluk 

agama Islam Suwayd berkata kepada Rasulullah SAW, ”mungkin apa 

yang ada padamu itu  sama dengan yang ada padaku”, Rasulullah SAW 

berkata, ”apa yang ada padamu? ”ia menjawab”, kumpulan hikmah 

luqman, “kemudian Rosulullah berkata, tunjukanlah padaku” Suwayd 

pun menunjukanya, lalu Rasulullah SAW berkata, ”sungguh perkataan 

yang amat baik, tetapi apa yang ada padaku lebih baik dari itu”. Itulah 

Al-Qur‟an yang diturunkan Allah SWT kepadaku untuk menjadi 

petunjuk cahaya. ”Rasulullah lalu membacakan Al-Qur‟an kepada-Nya 

dan mengajaknya memeluk agama Islam.
6
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Luqmaan yang dimaksud dalam surah ini adalah seorang tokoh 

yang diperselisihkan identitasnya, sebab di  Arab terkenal dua tokoh 

yang bernama luqman: 

1. Luqman Ibn Ad tokoh ini mereka agungkan karena wibawa 

kepemimpinan, ilmu, kefasihan dan kepandaiannya. Ia kerap 

sekali dijadikan permisalan dan perumpamaan. 

2. Luqman Al-Hakim yang terkenal dengan kata-kata bijak dan 

perumpaman-perumpamannya inilah yang dimaksud Luqman 

yang tergambar dalam tema ini.
7
  

Akan tetapi hampir semua tokoh yang mencritakan riwayat 

Luqman al-Hakim ini sepakat bahwa luqman bukan seorang Nabi.   

Hanya sedikit yang berpendapat bahwa ia termasuk salah seorang Nabi 

kesimpulan lain yang dapat diambil dari riwayat-riwayat yang 

menyebutkannya adalah bahwa ia bukan orang Arab ia adalah seorang 

yang sangat bijak. Sahabat Nabi SAW Ibn Umar ra. menyatakan bahwa 

Nabi telah bersabda: “aku berkata benar, sesungguhnya Luqman bukan 

seorang Nabi  tetapi dia seorang hamba Allah yang banyak menampung 

kebajikan, banyak merenung dan keyakinannya lurus. Dia mencintai 

Allah, maka Allah mencintainya, menganugrahkan  kepadanya hikmah 

suatu ketika dia tidur disiang hari, tiba-tiba dia mendengar suara 

memanggilnya seraya berkata: ”Hai Luqman maukah engkau dijadikan 

Allah kholifah yang memerintah dibumi?” Luqman menjawab, “kalau 
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tuhanku memberikan pilihan, maka aku memilih afiat (perlindungan) 

tidak memilih ujian. Tetapi bila itu ketetapannya, maka akan 

kuperkenankan dan kupatuhi, karena kau tau membantuku. Para 

Malaikat yang tidak dilihat oleh lukman bertanya: ”mengapa 

demikian?“ Luqman menjawab karena pemerintah/penguasa adalah 

kedudukan yang paling sulit dan paling keruh. Kezaliman 

menyelumbunginya dari segala penjuru. Bila sorang adil maka wajar ia 

selamat dan bila ia keliru, keliru pula ia menelusuri jalan kesurga. 

Seseorang yang hidup hina didunia lebih aman dari pada ia hidup 

mulya (dalam pandangan manusia) dan siapa memilih dunia dengan 

mengabaikan akhirat, maka dia pasti dirayu oleh dunia dan 

dijerumuskan olehnya dan ketika itu ia tidak akan memperoleh sesuatu 

di Akherat”para malaikat sangat kagum dengan ucapannya. Selanjutnya 

Lukman tertidur lagi. Dan ketika ia terbangun, jiwanya telah dipenuhi 

hikmah dan sejak itu seluruh ucapannya adalah hikmah.
8
 

Luqman memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya 

menghindari syirik/mempersekutukan Allah. larangan ini sekaligus 

mengandung pengajaran tentang wujud dan keesaan tuhan. Bahwa 

redaksi pesannya berbentuk larangan, jangan mempersekutukan Allah 

untuk menekan perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum 

melaksanakan yang baik. At-Takhiliyah Muqoddamun „ala At-
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Tahliyah” (menyingkirkan keburukan lebih utama dari pada menyandar 

perhiyasan). 

Wasiat luqman kepada anaknya. Kali ini, yang diuraikan adalah 

.kedalaman ilmu Allah swt. Yang diisyarakan pula oleh penutup ayat 

lalu dengan pertanyaanya:” maka ku-beritakan kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan. “luqman berkata :”wahai anaku,  sesungguhnya 

jika ada sesuatu perbuatan baik atau buruk walau seberat biji sawi, dan 

berada pada tempat yang paling tersembunyi, misalnya dalam batu 

karang kecil, sesempit dan sekokoh apapun batu itu,  atau dilangit yang 

demikian luas dan tinggi, atau didalam perut bumi yang sedemikian 

dalam dimanapun keberadaannya–niscaya Allah akan mendatangkanya 

lalu memberi tahukan dan memberitanya balasan.  Sesungguhnya Allah 

maha halus menjangkau segala sesuatu lagi maha mengetahui segala 

sesuatu, sehingga tidak suatupun luput darinya . 

Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa yang berhak menyandang 

sifat ini adalah yang mengetahui perincian kemaslahatan dan selalu 

peluk rahasianya, yang kecil dan yang halus, kemudian menempuh 

jalan untuk menyampaikannya, kepada yang berhak secara lemah 

lembut bukan kekerasan.
9
 

Dari semua ayat-ayat yang menjelaskan tentang luqman al- 

hakim ini yaitu terdapat 9 kata-kata bijak yang dapat kita aplikasikan 

dalam kehidupan kita . 
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1. Kita harus selalu bersyukur kepada Allah swt 

Kata syukur diambil dari kata syakara  yang makna-Nya 

berkisar antara lain  pada ujian atas kebaikan serta penuhnya 

sesuatu,  syukur manusia kepada Allah SWT dimulai  dengan 

menyadari dari lubuk hatinya  yang terdalam bertapa besar  nikmat 

dan anugrahnya, disetai dengan ketundukan dan kekaguman  yang 

melahirkan rasa cinta kepadanya, dan doronganu ntuk memujinya 

dengan ucapan sambil melaksanakan apa yang dikehendakinya dari 

penganugrahan itu. Syukur didefinisikan oleh sementara ulama 

dengan memungsikan anugrah yang diterima sesuai dengan tujuan  

penganugrahannya.
10

 

Begitupun sifat syukur ada beberapa jenis yang termasuk 

sifat syukur : 

1. Syukur hati, yaitu dengan meyakini bahwa  semua nikmat dari 

tuhan  

2. Syukur badan, yaitu dengan menggunakannya mengamalkan 

perintah tuhan. 

3. Syukur lisan dengan selalu memuji tuhan.
11

 

Syukur terbagi tiga . 

a. Alhamdulillah (dzikir) 

b. Ibadah, yang termasuk dalam kategori ibadah ialah : 

1. Setiap akan melangkah mengambil wudhu. 

2. Membaikan sujud. 

3.  Membiasakan diri di mesjid. 
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4.  Duduk berdekatan dengan ulama.
12

 

c. Memerintah kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran 

(maksiat) 

2. Janganah kita senantiasa menyekutukan allah dengan yang lainnya. 

Luqman memulai nasihat-nasihatNya dengan menekankan 

perlunya menghindari syirik. Larangan ini sekaligus mengandung  

pengajaran tentang wujud  dan keesaan tuhan. Bahwa redaksi 

pesannya berbentuk larangan, jangan mempersekutukan Allah SWT 

untuk menekankan perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk 

sebelum melaksanakan yang baik. Memang” At-Takhliyah 

Muqoddamun‟ Ala At-Tabliyah” menyingkirkan keburukan lebih 

utama dari pada menyandang perhiasan.
13

 

3. Kita harus senan tiasa selalu hormat kepada kedua orang tua kita 

karena orang tua kita yang telah melahirkan kita. 

Dan kami wasiatkan yakni berpesan dengan amat kukuh 

kepada semua manusia menyangkut kedua ibu bapa, pesan kami 

disebabkan karena ibunya telah mengandungnya dalam kelemahan 

diatas kelemahan, yakni kelemahan berganda disaat kesaat 

bertambah-tambah.  Lalu melahirkannya dengan susah payah, 

kemudian memelihara dan menyusuinya setiap saat, bahkan 

ditengah malam, ketika saat manusia lain sedang tertidur nyenyak, 

demikian sehingga tiba massa penyapihannya  didalam dua tahun 

terhutung  sejak hari kelahiran sang anak. Jika orang tuanya ingin 
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menyempurnakan penyusuan.
14

 Hak kedua orang tua atas anak-

anak mereka sangat agung, karena itulah Allah SWT 

menyandingkan perintah untuk beribadah kepadanya dengan 

keharusan berbakti  kepada mereka berdua ( orang tua).
15

 Berbakti 

kepada orang tua akan menggoreskan kenangan kebaikan dibenak 

anak-anaknya, sehingga anak-anak juga akan menjadi insan-insan 

yang berbakti kepadanya, sebagai balasan baik budinya dari ayah 

dan ibunya, sedangkan balasan akhirnya ialah surga yang luasnya 

seluas langit dan bumi.
16

 

4. Apabila kedua orang tua mengajak untuk menyekutukan Allah atau 

keluar dari syariat islam maka kita harus tetap berbuat baik didiunia 

ini meskipun dia tidak mentaatinya . 

Setelah ayat yang lalu menekankan pentingnya berbakti 

kepada orang tua  maka ini diuraikan kasus  yang pengecualian 

menaati kedua orang tua, sekaligus menggaris bawahi nasihat 

Luqman kepada abnaknya tentang keharusan  meninggalkan 

kemusyrikan dalam bentuk  serta kapan dan dimanapun. Ayat diatas 

menyatakan: dan jika keduanya apalagi kalo hanya salah satunya, 

lebih-lebih kalo orang lain bersungguh-sungguh memaksamau 

untuk menyekutukan Allah SWT dengan sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu apalagi setelah aku dan rosul-rosul 

menjelaskan kebatilan mempersekutukan Allah SWT. Dan setelah 
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engkou mengetahui bila menggunakan nalarmu, maka janganlah 

engkau mematuhi keduanya.  Namun demikian jangan memutuskan 

hubungan dengannya atau tidak menghormtinya. Tapi tetaplah 

berbaki kepada keduanya  selama tidak bertentangan dengan agama 

mu, dan pergaulilah keduanya didunia  yakni selama mereka hidup  

dan dalam urusan keduniaan , bukan akidah  dengan cara pergaulan 

yang baiak.  Tetapi jangan sampai hal ini mengorbankan prinsip  

agamamu.  Karena itu perhatikan tuntunan agama dan ikutilah jalan 

orang yang selalu kembali kepada-Ku dari segala urusan-Mu karena 

semua urusan dunia kembali kepada-Ku, dan kemudian hanya 

kepada-Ku juga diakhirat nanti bukan kepada siapapun selain Aku 

kembali kamu semua. Maka kuberitahukan kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan dari kebaikan dan keburuka lalu masing-

masing kuberikan balasan dan ganjaran.
17

 

5. Kita harus selalu patuh dan tunduk kepada allah karena allah maha 

melihat lagi maha mengetahui. 

Kali ini yang diuraikan adalah kedalaman ilu Allah SWT. 

yang diisyaratkan juga oleh penutup ayat  lalu dengan 

pernyataannya: maka kuberitahukan kepadamu apa yang kamu 

kerjakana,“ Luqman berkata : Wahai Annaku, sesunggunya jika ada 

sesuatu perbuatan  baik atau buruk walaupun sebiji sawi, dan 

berada dalam tempat yang paling tersembunyi misalnya dalam batu 

karang kecil  sesempit dan sekokoh apapun batu karang itu  atau 

dilangit  yang demikian luas dan tinggi  atau didalam perut bumi 
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yang demikian dalam  dimanapun keberadaanya niscaya Allah  

maha halus  menjaga segala sesuatu  lagi maha mengetahui segala  

sesuatu sehingga  tidak satupun luput dari-Nya.
18

 

6. Dirikanlah solat dimanapun kita berada . 

Luqman mlanjutkan nasihatnya kepada anaknya nasihat 

yang dapat menjamin kesinambungan Tauhud serta Kehadirat Illahi 

dalam qolbu sang anak.  Beliau berkata sambil tetap memanggilnya 

dengan panggilan mesra, Wahai Annaku sayang laksanakan lah 

solat dengan sempurna syarat rukun dan sunah-sunahnya.
19

 Karena 

hal-hal yang berkaitan dengan amal-amal saleh yang puncaknya 

adalah sholat. 

7. Kita harus selalu senan tiasa mengerjakan amal ma‟ruf nahi 

munkar. 

Menyuruh mengerjakan-Nya, karena tidak wajar menyuruh 

sebelum diri sendiri mengerjakannya. Demikian juga  melarang 

kemungkaran, menurut agar yang melarang  lebih dahulu mencegah 

dirinya  itu aganya  yang menjadi  mengapa luqman tidak 

memerintahkan anaknya  melaksanakan ma‟ruf  dan menjauhi 

munkar, tetapi memerintahkannya, menyuruh dan mencegah disisi 

lain  membiasakan anak melaksanakan  tuntunan ini menimbulkan  

dalam dirinya jiwa kepemimpinan  serta kepedulian sosial. 
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Ma‟ruf adalah yang baik menurut pandangan umum suatu 

masyarakat yang telah mereka kenal luas“ selama berjalan dengan 

al-Khoir( kebajikan), yaitu nilai-nilai Ilahi.  

Munkar adalah sesuatu yang dinilai buruk oleh mereka serta 

bertentangan  dengan nilai-nilai Ilahi.
20

 

Umat Islam adalah semulia-mulianya bagi pandangan Allah 

SWT dan ciri mereka senan tiasa melaksanakan amal ma‟ruf nahi 

munkar, dari itu sebagian mu‟min kita wajib melaksanakan amal 

ma‟ruf nahi munkar sebagai bukti ketaatan dan kecintaan kepada 

Allah SWT.
21

 

8. Kita harus tetap sabar. 

Shabr terambil dari akar kata yang terdiri dari hurup-

hurup‟Shad‟ Bha‟dan Rha, makna berkisar pada tiga Hal. 

1. Menahan, dari makna menahan, lahir makna konsisten/bertahan, 

karena bersabar bertahan menahan diri dari satu siksa, seorang 

yang menahan gejolak hatinya, dinamai bersabar, yang ditahan 

dipenjara sampai mati namanya masburroh. 

2. Lahir kata shubr yang berarti puncak sesuatu 

3. Lahir kata Ash-Shubroh, yakni batu yang kukuh lagi 

kasar/potongan besi ketiga makna tersebut saling keterkaitan, 

apalagi pelakunya manusia. Seorang yang sabar, akan menahan 
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diri dan untuk itu ia memerlukan kekuatan jiwa, dan mental 

baja, agar dapat mencapai ketinggian yang diharapkannya, sabar 

ialah menahan gejolak nafsu demi mencapai yang baik atau 

yang terbaik. 

9. Tidak boleh didalam hati kita  tertanam rasa sombonk 

Nasiat Luqman berkaitan dengan akhlak dan sopan santun 

berinteraksi dengan sesama manusia. Materi pelajaran akidah, 

beliau selingi dengan pelajaran akhlak, bukan saja agar peserta 

didik tidak jenuh dengan satu materi tetapi juga untuk 

mengisyaratkan bahwa pelajaran akidah dan akhlak merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

Beliau menasehati anak-anaknya dengan berkata:  wahai 

anaku, disamping butir-butir nasihat yang lalu, dan jangan lah 

engkau berkeras memalingkan pipimu yakni mukamu dari 

manusiasi apapundia didorong oleh penghinaan dan kesombongan. 

Tetapi tampilkanlah kepada setiap orang dengan wajah berseri 

penuh rendah hati, dan bila engkau melangkah, jangan berjalan 

dimuka bumi dengan angkuh, tetapi berjalanlah dengan lemah 

lembut penuh wibawa. Sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai 

yakni tidak melimpahkan anugerah  kasih sayang-Nya kepada  

orang-orang yang sombonk  lagi membawakan diri. Dan bersikap 

sederhanalah dalam berjalanmu, yakni jangan membusungkan dada  

dan jangan juga merunduk bagaikan orang sakir. Jangan berlari 

tergesah-gesah danj uga sangat perlahan menghabiskan waktu. Dan 

lunakan suaramu sehingga tidak terdengar kasar  bagaikan teriakan 

keledai. Sesunggunya seburuk-buruknya suara ialah suara keledai 
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karena awalnya siulan yang tidak menarik dan akhirnya tarikan 

nafas yang buruk.
22

 

Dialog menarik telah terjadi antara luqman dengan putranya 

putranya ini bertanya dan lukman menjawab sebagai berikut : 

Putra (selanjutnya; p)”Ayah, jika aku boleh memilih hanya satu, 

apa yang kupilih?” Ayah (selanjutnya : A):”Jika hanya satu 

pilihlah agama.” 

P.:”Jika aku boleh memilih hanya dua, apakah itu.” 

A.:”Jika hanya dua, pilihlah agama dan harta.” 

P.:”Jika aku memilih hanya tiga, apakah itu.” 

A.:”pilih agama, harta, dan malu.” 

p.:”jika aku boleh memilih hanya empat, apakah itu?” 

A.:” Pilihlah agama, harta, dan akhlak mulia.” 

P.:”Jika aku boleh memilih lima. Apakah itu? 

A.:”Pilihlah agama, harta, akhlak mulia, dan pemurah.” 

P.:”Jika aku boleh memilih hanya enam, apakah itu.” 

A.:”Annaku, jika yang lima itu telah terkumpul pada seseorang 

maka ia akan menjadi manusia yang taqwa, suci, berteman 

dengan Allah dan terhindar dari setan.”
23

 

Sedangkan menurut imam Abu al-Laits ada tujuh tanda-tanda 

orang yang sudah bertaqwa 

1. Mulutnya tidak berdusta 

2. Hatinya bersih dan ikhlas 

3. Pandangannya benar dan lurus 

                                                             
22

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian  

Manusia (Jakarta Lentera Hati), ctk 2002, p. 139. 
23

 Ghajali,Ihya‟Ulumiddin III:51 
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4. Perutnya tidak kemasukan barang haram 

5. Tangannya tidak memegang yang haram 

6. Kakinya tidak berjalan ketempat-tempat yang haram 

7. Ketaatanya murni kepada Allah.
24

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam penulisan skrifsi ini, penulis ingin mengungkap siapakah 

Luqman Al-Hakim yang terdapat dalam penjelasan ayat al-quran surat, 

Al-Luqman ayat 12-19 ,dan apakah hikmah-hikmah yang terkandung 

didalamnya. 

 

C. Rumusan  Masalah 

1. Siapakah luqman Al-Hakim yang dimaksud dalam Tafsir Al-

Misbah? 

2. Apa kata-kata bijak Luqman Al-Hakim dan bagaimana metode 

pengajarannya dalam Tafsir Al-Misbah? 

3. Bagaimanakah metode fenafsiran M.Quaish Shihab dalam 

menafsirkan Al-Qur‟an surat Luqman ayat 12-19? 

4.  

D. Kerangka Pemikiran 

Manusia adalah makhluk Allah. Ia dan alam semesta bukan jadi 

dengan sendirinya, tetapi dijadikan oleh Allah sebagai mana firmannya 

dalam Surat Rum ayat: 40.
25

 

                                                             
24

 Prof. Dr. Tgk. H.baihaqi A.K. Sembilan Ratus Materi-Materi Poko Untuk 

Dakwah dan Khutbah (Jakarta : Darul Ulum Fress.,2001),p. 40. 
25

 Zakrah Drajat. Dkk, ilmu pendidikan islam (jakarta: bumI Aksara 

,1992).cct.kc-2 h.1 
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                    

                        

       

“Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezki, 

kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). 

Adakah di antara yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat 

berbuat sesuatu dari yang demikian itu? Maha sucilah Dia dan Maha 

Tinggi dari apa yang mereka persekutukan”. 

 

Melihata ayat diatas jelaslah bahwasannya Allah lah yang telah 

menciptakan manusia, yang memberikan rijki dan menghidupkan dan 

mematikan.  Oleh karena itu selayaknya bagi manusia untuk senan tiasa 

melaksanakan perintah-perintahnya da menjauhi larangan-larangan-

nya. 

Adapun tugas manusia diantaranya yaitu, tentang pendidikan, 

terutama pendidikan agama yang harus dianjurkan kepada anak-anak-

nya sejak dini, karena pendidikan sangat menentukan corak dan bentuk 

amal dalam kehidupan manusia,  baik pribadi maupun masyarakat. 

Dalam al-Qur‟an terdapat banyak anjuran yang berkenaan 

dengan pendidikan sebagai mana dikisahkan dalam surat luqman 12-19 

cerita itu menggariskan prinsip materi pendidikan yang terdiri masalah. 

Iman, akhlak, ibadah, sosial, dan ilmu pengetahuan.
26

 Dengan melihat 

                                                             
26

 Zakrah Drajat. Dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara 

,1992).cct.kc-2,p. 20. 
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nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam surat luqman maka nilai 

tersebut wajib diajarkan anak-anak karena pendidikan tersebut 

merupakan tanggung jawab orang tua-nya, orang tua merupakan 

pendidik utama ,dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari 

mereka lah anak mula-mula  menerima pendidikan. 

Melihat lingkup tanggung jawab pendidikan Islam yang 

meliputi kehiduan dunia dan akherat dalam arti yang luas dapatlah 

diperkirakan bahwa para orang tua tidak mungkin dapt memikulnya 

sendiri secara sempurna.  

Lebih-lebih dalam masyarakat yang senan tiasa berkembang 

maju, hal ini bukan lah merupakan“aib”karena tanggung jawab tersebut 

tidak lah sepenuh-Nya dipikul oleh orang tua secara sendiri-sendiri. 

Sebab mereka sebagai manusia memiliki keterbatasan-keterbatasan, 

namun demikian patutlah bahwa setiap orang tua tidak dapat 

mengerjakan tanggung jawab itu, pada akhirnya bertapapun juga 

tanggung jawab pendidikanitu berada dan kembali kepada orang tua-

nya.
27

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengungkap nasihat-

nasihat luqman Al-Hakim kepada anak-anaknya yang terdapat dalam 

Al-Qur‟an surat Al-Luqman ayat 12-19 dan apasajakah nasihat-nasihat 

                                                             
27

 Zakrah Drajat. Dkk, ilmu pendidikan islam (jakarta: bumI Aksara 

,1992).cct.kc-2 p.38 
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yang disampaikan Luqman al-Hakim kepada anak-anaknya dan bagai 

mana cara mengaplikasikan kepada anak-anak-nya. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Agar semua manusia bisa mencontoh uswatun hasanah Luqman 

Al-Hakim yang selalu mengeluarkan kata-kata bijak/ucapan-ucapan 

yang keluar dari mulutnya tersebut, sehingga semua yang ada dalam 

diri lukmannul hakim terdapat dalam diri semua manusia secara 

yuniversal, dan dapat menjalankan semua nasihat-nasihat yang telah 

dijelaskan oleh luqman kepada semua manusia, dan dapat diamalkan 

dalam kehidupan sehari- harinya. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode peneletian yang saat ini dilakukan yaitu menggunakan 

metode kualitatif/perpustakan (e.g. library resech).
28

yaitu metode 

penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti buku yang ada 

keterkaitannya dengan judul skrifsi yang akan dibahas.dan sumber data 

yang diperoleh berupa naskah yang tertulis  dalam berbagai reperensi  

atau rujukan yang terdapat didalamnya.  

Sumber data yang yang dipakai dalam penelitian kali ini adalah 

sumber data frimer, yaitu memakai sumber rujukan pertama dari salah 

satu tafsir yang dikarang/atau ditasfirkan langsung oleh ulama tafsir 

                                                             
28

 .Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian  suatu pendekatan praktis  

(jakarta: Rineka Cipta.1993),p10. 
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Indonesia yang bernama M. Qurais Shihab, dengan judul tafsir Al- 

Misbah. 

 

H.  Sistematika Penulisan 

Dalam skripsi ini terdiri dari        

Bab Pertama, Pendahuluan. Bab ini menjadi landasan dan 

acuan  peneliti  untuk penelitian lebih lanjut. Bab ini dibagi menjadi 

tujuh bagian. Pertama, latar belakang masalah yang menjelaskan alasan 

dilakukannya penelitian ini. Kedua, permasalahan, merupakan 

permasalahan yang akan dibuktikan dalam kesimpulan. Ketiga, tujuan 

penelitian, merupakan dari tujuan penelitian ini yaitu ingin 

membuktikan masalah yang ada dalam permasalahan. keempat, 

langkah-langkah penulisan. kelima, metode penelitian. Yang 

menggambarkan tentang metode. pendekatan serta langkah-langkah 

taktis yang dilakukan dalam penelitian ini. Di dalamnya juga dijelaskan 

sumber-sumber data yang menjadi acuan penelitian ini.ketujuh, 

sistemmatika penelitian. bagian ini menjelaskan tentang rangkaian 

urutan  pembahasan dari awal sampe akhir atau boleh dikatakan logika 

pembahasan atau alasan bab per bab. 

Bab ke dua, Biografi M. Quraish Shihab, Metode, Pemikiran, 

Penulisan dan Corak Penafsiran Quraish Shiha Dalam Tafsir Al-

Misbah.    
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Bab ke tiga, Deskripsi Tentang Nasihat-Nasihat Luqman Al-

Hakim Dalam Surat Luqman Ayat 12-19
 

Bab ke empat, Penafsiran M. Quraish Shihab Tentang Surat 

Luqman Ayat 12-19.
 

Bab ke lima, penutup, kesimpulan, saran-saran, daftar pustaka, 

lampiran-lampiran.
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BAB II 

METODE, PEMIKIRAN, PENULISAN DAN CORAK 

PENAFSIRAN QURAISH SHIHAB DALAM KITAB-NYA AL- 

MISBAH 

 

A. Biografi Quraish Shihab 

1. Riwayat Hidup 

Muhammad Quraish shihab lahir di rapang Sulawesi selatan 

pada tanggal 16 pebruari 1994. Ayah-Nya bernama Abdurrahman 

Shihab (1905-1986) seorang yang berasal dari keturunan Arab yang 

terpelajar.
29

 Sebagai mana ayahnya, Quraish Shihab memiliki 

kecintaan ayahnya terhadap Tafsir Al-Qur‟an. Menurut 

pengakuannya, Abdurrahman Shihab ayahnya- adalah guru besar 

dalam bidang tafsir,
30

 Alumnus jamiatul khair jakarta- sebuah 

lembaga pendidikan islam tertua di indonesia yang mengedepankan 

gagasan-gagasan islam modern, sang ayah selain guru besar dalam 

bidang tafsir, juga menduduki jabatan sebagai rektor  di IAIN 

Alaudin, dan tercatat sebagi salah seorang pendiri Universitas  

muslim indonesia( UMI). Keduanya terletak dikota Ujung 

Pandang.
31

 

                                                             
29

 Lembaga Studi Agama dan Filsafat, Jurnal Ulumul Qur,an (Ciputat 

,1993,vol.2) p10. 
30

 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an,(Bandung: Mizan, 1996),p. 

14. 
31

 Lembaga Studi Agama dan filsafat, Jurnal Ulumul Qur,an p.10. 
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Menurut Quraish Shihab minat ayahnya terhadap Tafsir Al-

Qur‟an sangatlah besar sehingga walupun sibuk berwiraswasta, 

beliau selalu menyisihkan waktunya untuk berdakwah dan 

mengajar, baik dimasjid maupun diperguruan tinggi. Bahkan 

sebagian hartanya dipergunakan untuk kepentingan ilmu, baik 

dengan cara menyumbangkan buku-buku bacaan maupun 

membiayai lembaga-lembaga pendidikan. Kecintaan sang Ayah 

terhadap ilmu ini lah yang kemudian memotivasi Quraish Shihab 

dalam studinya, bahkan minatnya terhadap studi Al-Qur‟an  sangat 

dipengaruhi oleh ayah-nya.  Sejak kecil Usia 6-7 tahun – Quraish 

Shihab harus sudah ikut mendengarkan ayahnya mengajak Al-

Qur‟an.  Pada saat seperti ini, selain menyuruh ngaji-membaca Al-

Qur‟an-ayahnya juga menjelaskan secara sepintas kisah-kisah 

dalam al-qur‟an, bahkan sering kali beliau menyampaikan petuah-

petuah keagamaannya. Banyak dari petuah-petuah itu yang 

kemudian Quraish Shihab ketahui sebagai ayat Al-Qur‟an atau  

sabda Nabi SAW. Qawl sahabat atau pakar-pakar al-Qur‟an yang 

hingga detik ini masih terngiang di telinganya.
32

 

Dari masa itulah benih kecintaan Quraish Shihab terhadap 

studi Al-Qur‟an mulai tumbuh dalam jiwanya, maka tidaklah 

mengherankan jika perhatiannya terhadap study Al-Qur‟an  sangat 

besar  sehingga iya membuktikannya dengan masuk ke jurusan 

Tafsir  di universitas Al-Azhar mesir, sebagai mana yang ia tuturkan 

                                                             
32

 M, Quraish Shihab Membumikan Al-Qur‟an, p. 14. 
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: “ketika belajar di unversitas Al-Azhar, saya bersedia mengulang 

satu tahun  untuk dapat mendapatkan kesempatan  untuk 

melanjutkan studi saya di jurusan Tafsir, walaupun jurusan-jurusan 

pada fakultas lain sudah membuka pintu lebar-lebar untuk saya.
33

 

Demikianlah pengaruh dari ayah-Nya yang sangat besar, 

begitupula dari ibunya. Dalam penuturan yang di ungkapkan oleh 

Quraish Shihab, ibunya telah mendorong anaknya untuk belajar, 

juga seorang yang ketat dalam ajaran agama yaitu beliau selalu 

mengukur segala urusan Agama dari sudut Al-Qur‟an dan Hadits. 

Bahkan hingga sekarang, walaupun sudah bergelar Doktor dalam 

bidang Tafsir, beliau tetap tidak segan segan menegur, ujar Quraish 

Shihab.
34

 

Itulah Quraish Shihab dalam asuhan ayah dan ibunya, oleh 

karena-Nya tidak mengherankan apabila dalam pendidikannya selalu 

terkonsentrasi dalam bidang studi Al-Qur‟an. 

 

2. Pendidikan 

Shihab kecil bersekolah dasar negeri (SDN) Ujung Pandang 

yaitu tempat kelahirannya sambil belajar mengaji kepada ayahnya 

sampai tahun1956. Setelah menyelesaikan sekolah dasar, ia 

berangkat kemalang jawa tengah untuk melanjutkan pendidikan 
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 M, Quraish Shihab Membumikan Al-Qur‟an, p. 15. 
34
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menengahnya disana sambil mengaji di pondok pesantren Ma‟had 

Darul Hadits  al-Fiqhiyyah Malang,  dari tahun1956-1958.
35

 

Pada tahun 1958 dalam usia 14 tahun, Shihab remaja 

berangkat ke kairo mesir. Keinginannya untuk belajar ke kairo 

terlaksana atas bantuan behasiswa dari pemerintah Sulawesi, yang 

waktu itu belum dibagi menjadi Sulawesi selatan dan Sulawesi 

utara. Mesir dengan universitas Al-Azhar, seperti diketahui, selain 

merupakan pusat gerakan pembaharuan Islam, juga merupakan 

tempat yang tepat untuk study Al-Qur‟an. Sejumlah tokohnya seperti 

Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha adalah seorang 

tokoh pembaharu Islam sekaligus mufasir ternama. Tidaklah 

mengherankan apabila banyak peminat studi ke islaman memilih 

mesir sebagai tempat studi. Sejak di Indonesia, minat Quraish 

Shihab–seperti telah diuraikan sebelumnya–adalah dalam bidang 

studi Al-Qur‟an. Karena itu, ketika nilai bahasa arab yang dicapai 

menengah dianggap kurang, dan tidak di ijinkan menlanjut ke 

fakultas ushuluddin jurusan tafsir hadits, di universitas Al-Azhar,  

Quraish Shihab berusaha mengulang satu tahun. Padahal dengan 

nilai yang dicapainya itu sejumlah jurusan lain di lingkungan 

universitas Al-Azhar bersedia menerimanya, bahkan menurut 

penuturannya, ia juga diterima di universitas kairo dan Darul Ulum.  

Bahkan sekarang terbukti pilihannya itu tepat. Sebab, selain 
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merupakan minat peribadi, pilihannya sejalan dengan kebutuhan 

umat manusia terhadap al-qur‟an dan penafsiran atasnya.
36

 

Seperti layaknya penerima behasiswa, Shihab hidup 

sederhana. “inilah yang mengantarkan saya untuk tidak meroko 

sampe  sekarang”. Katanaya, Di Mesir, Shihab tidak banyak 

melibatkan diri dalam aktivitas kemahasiswaan, tetapi meski 

demikian, Sihab sangat aktif memperluas pergaulannya, terutama 

dengan mahasiswa-mahasiswa yang berasal dari negara lain. Dengan 

demikian ada dua manfaat yang dapat diambil oleh shihab. Pertama, 

Dapat memperluas wawasan, terutama mengenai kebudayaan  

bangsa-bangsa lain. Ke dua, dapat memperluas wacana ke 

ilmuannya. 

Sebagaimana diketahui banyak orang, bahwa belajar dimesir 

sangat menekankan aspek hapalan. Ini berarti, untuk memperoleh 

nilai yang baik dan memuaskan setiap jawaban dalam ujian 

diharuskan persis sama dengan apa yang sudah dipelajari. 

Sebalinknya, jika jawaban tidak persis sama dengan catatan, nilainya 

akan kurang. Tak heran jika di mesir, menurut penuturannya 

terutama musim hujan, banyak orang belajar sambil jalan-jalan. 

Suatu penomena yang tidak dapat ditemui di indonesia. Sebab selain 

harus menguasai dan memahami teks yang sedang dipelajari, mereka 

juga harus menghapalnya,” hal yang sama saya juga lakukan ketika 

belajar di Mesir”. Katanya. 
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Dalam kebiasaannya untuk memahami teks Shihab 

melakukannya setelah usai solat subuh yang selanjutnya untuk 

menghapal teks tersebut dilakukannya sambil berjalan-jalan Shihab 

tampaknya sangat mengagumi kuatnya hapalan orang-orang mesir, 

terutama dosen-dosennya di universitas Al-Azhar. Dalam 

pandangannya, belajar dengan cara seperti ini, sebenarnya bukan 

tidak ada segi positif nya, bahkan menurut beliau nilai positif ini 

akan semakin bertambah jika kemampuan hafalan itu dibarengi 

kemampuan analisis. Masalahnya bagaimana menggabungkan kedua 

ini. 

Dan akhirnya, pada tahun 1967, Shihab meraih Gelar Lc (S-

1) Fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir Hadist.
37

 

Shihab belum merasa puas dengan ilmu yang dimilikinya di 

s-1, sehingga ia langsung melanjutkan studinya melalui program 

pasca sarjana di Universitas yang sama, kairo mesir dan program 

paca sarjananya di lalui dengan tidak ada hambatan, serta dapat 

menyelesaikan dalam waktu kurang lebih dua tahun dan mendapat 

gelar Master Of Art (MA), tepatnya pada tahun1969, dengan tesis 

yang berjudul “Al-Ijaz Al-Tasyri‟I li Al-Qur‟an al- Karim”. 

Setelah menyelesaikan program masternya Shihab kembali 

ke Indonesia pada tahun1970. Selanjutnya shihab aktif mengajar di 

IAIN Alaudin Ujung Pandang, dan juga dipercayakan untuk 
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memegang jabatan sebagai Wakil Rektor bidang akademis dan 

kemahasiswaan. Pada institut yang sama, shihab juga diserahi 

jabatan-jabatan lain, baik dalam kampus, pembantu pimpinan 

kepolisian indonesian bagian timur dalam bidang pembinaan mental. 

Sebagai cendikiawan, shihab juga aktif mengadakan penelitian, 

terutama yang menyangkut masalah-masalah keagamaan.
38

 

Namun meski sudah menduduki jabatan seperti yang telah 

disebutkan di atas. Semangat Quraish Shihab untuk melanjutkan 

studinya tetap menyala-nyala “ ayah selalu berpesan agar saya 

berhasil meraih gelar doktor “. Katanya, pesan itu menurutnya selalu 

terngiang-ngiang, karena itu ketika mendapatkan kesempatan untuk 

melanjutkan studi nya, tepatnya pada tahun 1980. Beliau kembali ke 

kairo untuk melanjutkan pendidikan di almamater yang sama 

universitas Al-Azhar dan akhirnya Shihab juga berhasil meraih gelar 

Doktornya dalam bidang-bidang ilmu Al-Qur‟an, dengan waktu 

sekitar dua tahun, tepatnya pada tahun 1982. Namun yang paling 

mengejutkan dan menggembirakan adalah bahwa juga disamping 

mendapatkan gelar Doktor. juga mendapat penghargaan tingkat 1 

(Mumtaz Ma‟a Martabat Al-Syaraf Al-Ula) dengan yudicium cum 

laude. Hal ini membuat bangsa indonesia bisa berbangga diri dengan 

adanya putra bangsa seperti Shihab karena bagaimanapun ia 

merupakan orang pertama di Asia tenggara yang berhasil 

mendapatkan gelar doktor dalam bidang ilmu Al-Qur‟an (Tafsir) dari 
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Universitas islam Al-Azhar, kairo mesir, apalagi dengan disertai 

penghargaan tingkat pertama disertasi doktornya  berjudul “ Al- 

Duror Li Al-Biqa‟I : Tahqiq wa Dirosah”.
39

 

Setelah mendapatkan gelar doktornya pada tahun 1982 

Beliau kembali ke indonesia dan sejak tahun 1984 kembali Beliau 

ditugaskan  mengajar di fakultas ushuluddin dan pasca sarjana di 

IAIN Syarif Hidayatullah jakarta-universitas negeri (UIN), sampai 

sekarang. Disamping itu Beliau juga dipercayakan  untuk 

menduduki sejumlah jabatan, seperti ketua Majlis Ulama Indonesia 

(MUI) pusat (1985-1990), Anggota Badan Lajnah pentashih  Al-

Qur‟an departemen agama (1989-sekarang), Anggota Badan 

Pertimbangan Pendidikan  Nasional(1989-sekarang) selanjutnya 

ketua ikatan cendikiawan muslim se-Indonesia, Shihab dipercayakan 

menduduki jabatan sebagai asisten ketua umum dan masih banyak 

lagi jabatan yang di percayakan kepadanya . 

Selanjutnya sejak tahun 1992, Shihab mendapatkan 

kepercayaan untuk menduduki jabatan Rektor di IAIN Syarif 

Hidayatullah  Jakarta. Disamping itu, pada tahun 1997 beliau 

mendaapatkan jabatan sebagai anggota MPR-RI dari F-KP tahun 

1997-2003. Selain itu juga pernah menjabat sebagai mentri agama 

RI dan menjabat sebagi duta besar Indonesia untuk Mesir. 
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B. Karya-karyanya 

Meskipun memiliki kesibukan yang sangat banyak dan jabatan 

yang diamanatkan kepadanya sangat berat, tetapi sebagai seorang 

akademis Shihab  tidak meninggalkan kegiatan  dalam dunia ilmiahnya, 

baik didalam maupun luar negeri  dan tidak kalah pentingnya,  ia aktif 

dalam kegiatan tulis menulis. Disurat kabar PELITA.  Pada setiap hari 

sabtu Shihab menulis dalam rubrik pelita hati, dia juga mengasuh 

rubrik Tafsir Al-Amanah dalam majalah dua mingguan yang terbit 

dijakarta, yaitu majalah Amanah. selain itu,  Shihab juga tercatat 

sebagai  anggota Dewan Redaksi Majalah Ulumul Qur‟an  dan Mimbar  

Ulama, yang terbit dijakarta. 

Selain kontribusinya  untuk berbagai sutingan dan jurnal-jurnal 

ilmiah,  hingga kini sudah banyak buku yang ditulisnya dari buku-

bukunya itu Howard M. Federsfiel, seorang profesor di Institut studi-

studi islam Uiversitas McGill di kanada  yang melakukan penelitian 

tentang kajian-kajian  Al-Qur‟an di Indonesia berpendapat bahwa, 

Shihab degan buku-bukunya meletakan  setandar baru  bagi studi- studi 

Al-Qur‟an  yang digunakan oleh penduduk muslim awam.
40

 

Walaupun karya-karya-nya mulai ditulis setelah mendapatkan 

gelar Doktor, namaun karya-karya sebelunya yang berbentuk tesis dan 

disertasinya tidak boleh diabaikan, karena dari situlah dimulainya 
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analisis-analisis Shihab terdapat studi-studi Al-Qur‟an. karya-karya 

Muhammad Quraish Shihab yang lainnya yaitu:
41

 

a. Al-I‟Jaz Al-Tasyri‟I li Al-Qur‟an Al-Karim 

Karya ilmiah ini ditulis oleh Shihab dalam bentuk Tesis 

untuk memperoleh gelar MA (Master of Art) di Universitas Al-

Azhar kairo. 

b. Al-Durror  li Al-Biqa‟i : Tahqiq wa Dirosah 

Judul ini adalah dari disertasinya untuk meraih gelar Doktor 

di Universitas Al-Azhar, kairo Mesir. dalam Disertasinya disebut, 

shihab memilih untuk membahas  korelasi antara ayat-ayat dan 

surat-surat Al-Qur‟an. Sebagai kasus,  ia mengambil kitab Nazhm 

Al-Duror  Fi Tanasub Al-Ayat Wa-Suwar, kalangan seorang 

Mufassir  kenamaan yang tergolong controversial,yaitu ibrahim 

bin‟Umar Al-Biqa‟I ia tertarik dengan tokoh itu karena  Al-Biqa‟I 

hampir dibunuh gara-gara kitab Tafsirnya itu, selain itu, Al-Biqa‟I  

dinilai oleh banyak pakar  sebagai ahli Tafsir yang menyusun suatu 

karya yang sempurna dalam masalah  perurutan, atau korelasi 

antara ayat  dan surat- surat Al-Qur‟an. Sememntara para ahli 

bahkan menilai bahwa kitab Tafsir-nya itu merupkan ensiklopedi 

dalam bidang keserasian ayat-ayat dan surat Al-Qur‟an. 

 

                                                             
41

 www.wikipwdia .orng, http://media. Isnet.org, posted by salse  dakwah 

center at 12:33 PM, Labels : tokoh islam,Biografi Prof. Dr. Muhammad Quraish 

shihab. 

http://media/


31 

 

c. Membumikan Al-Qur‟an 

Judul diatas merupakan judul kumpulan karangan Shihab 

yang diterbitkan oleh penerbit Mizan pada tahun1997. Kendati 

demikian, keinginannya untuk membumikan Al-Qur‟an sebenarnya 

telah terpendam lama. Sebab, pengamatan shihab selama ini 

menunjukan bahwa Al-Qur‟an Walaupun dibaca dan dipelajari oleh 

kaum muslimin tetapi sulit dipungkiri bahwa umat masih 

mempunyai jarak terhadap Al-Qur‟an. Selain itu, dengan kata 

membumikan Al-Qur‟an bisa juga dipahami sebagai suatau usaha 

menfsirkan Al-Qur‟an dengan mempersatukan konteksnya. buku ini 

ditulis selama kurAng lebih dua puluh tahun. Menurut Federspiel.
42

 

Shihab sangat tepat memberikan latar belakang terhadap pentingnya  

studi Al-Qur‟an. Dimana karya-karya nya yang memeperkenalkan 

Al-Qur‟an dan pentingnya karya-karya tersebut dikemukakan dan 

dipaparkan dalam buku ini. Buku ini juga banyak merujuk kepada 

sumber-sumber bahasa Arab, serta disusun dengan baik. Ia 

merupakan kajian yang dipersiapkan oleh seorang cendikiawan 

muslim untuk digunakan oleh kaum muslimin awan guna 

memberikan ikhtisar nilai-nilai agama baru. 

d. Wawasan Al- Qur‟an 

Karya Shihab yang satu ini juga merupakan kumpulan 

makalah yang disajikan dalam pengajian di Istiqlal untuk para 
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eksekutif. Pengajian yang diadakan sebulan sekali ini dirancang 

untuk duikuti oleh para pejabat baik yang berasal dari kalangan 

pemerintah maupun swasta. Namun pengajian tersebut tidak 

tertutup bagi siapapun yang berminat, siapapun dapat 

mengikutinya.  Buku ini juga merupakan suatu Penafsiran terhadap 

Al-Qur‟an dengan menggunakan metode tematik (Maudhu‟i) yang 

didalamnya termuat tema-tema poko persoalan umat dewas ini.
43

 

e. Mukjijat Al-Qur‟an  

Buku ini disusun atas saran rekan-rekannya untuk membuat 

sebuah buku yang mudah dicerna menyangkut mukjizat dan 

keistimewaan Al-Qur‟an. Saran itu kemudian ditanggapi oleh 

Quraish Shihab  dengan semangat antusias, dikarnakan menurutnya,  

kaum muslimin sekarang ini hanya  mendengdangkan keistimewaan 

Al-Qur‟an  dan tidak mempungsikannya sebagai hudan (petunjuk)  

serta pembeda antara yang hak dan yang bathil. hal ini sebagai 

mana yang dituturkanya dalam sekafur sirih buku mukjizat Al-

Qur‟an: 

 Selama ini banyak diantara kita yang hanya mempungsikan 

Al-Qur‟an  sebagai mukjizat,  padahal Al-Qur‟an buat kaum 

muslimin  tidak dimaksudkan sebagai mu‟jizat  namun sebagai 

hudan petunjuk. Bukankah selama ini ada ayat-ayat yang tidak 

sesuai dengan fungsinya ambillah sebagian contoh ayat-ayat 
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Summun Bukmun ‘umyun fahum la yarji’un (tuli, bisu, dan buta 

maka mereka tidaka akan kembali) (QS.Al-Baqaroh 2:18 yang 

dibaca untuk mengusir Anjing dan menghentikan gonggongannya,
44

 

Tampaknya, buku ini merupakan pengungkapan Ide tentang 

kemukjizatan Al-Qur‟an yang ditulsinya dalam sebuah Tesis untuk 

memperoleh gelar MA Universitas Al-Azhar dulu. Dengan motivasi 

seperti diatas, maka Shihab menganggap penting menyusun buku 

ini untuk kepentingan umat, khususnya di Indonesia. 

f. Tafsir Al-Amanah  

Kuatnya orientasi fiqih dalam beragama, menurut Shihab, 

telah banyak menyebabkan orang hanya menggunakan pendekatan 

fiqih dalam memahami Al-Quran. Padahal kaidah usul fiqih hanya  

berlaku dibidang fiqih belaka  bukan untuk bidang yang lain, 

walaupun mereka membawa pemahaman-pemahaman yang baru 

tetapi kebayakan tanpa dibarengi dengan metodologi yang jelas, 

bahkan menurut Shihab, mereka juga masih memahami Al-Qur‟an 

secara farsial (tidak utuh). Sebagai contoh, dalam surat Al-Baqarah 

2 ayat 156, menerangkan bahwa ada denda sepuluh dari bagi yang 

mengambil hajji tamattu yang tiga hari dilaksanakan dalam massa 

ibadah haji dan tujuh harinya dirumah. Menurutnya, hal ini adalah 

suatu kepastian.  Tetapi dalam kasus penyebutan angka juga seperti 

ayat yang menjelaskan bahwa Allah menciptakan “tujuh langit”, 
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kata „pasti‟ tidak bisa diterapkan. Disinilah para ulama Tafsir tidak 

berani menggunakan kaidah ushul fiqih. 

Tafsir Al-Amanah menggunakan metode maudhu‟i 

dikarnakan dengan metode ini bisa mendpatkan pemahaman yang 

lengkap dan tepat metode ini baru muncul sekitar tahun 60‟an, 

tetapi benihnya sudah ada sebelumnya.  

Tafsir Al-Amanah juga didalamnya menggunakan semacam  

penggabungan antara kedua metode maudhu‟i dan tahlili  ditambah 

dengan metode yang lain. Pada proses awal dalam pencarian makna 

kata dipergunakan metode maudhu‟i sednagkan pada pemecahan 

misalnya memakai metode tahlili, dan dalam penarikan maknya 

juga diusahakan dengan melihat korelasi, yaitu melihat munasabah 

dengan ayat-ayat yang lain. 

g. Tafsir Al–Qur‟an Al-Karim: tafsir atas surat-surat pendek  

berdasarkan urutan atas turunya wahyu 

Karya yang satu ini sangat berbeda dengan karya-karya 

yang lain, seperti Wawasan Al-Qur‟an dan lentera hati, karena 

metode antara yang satu dengan yang lainnya sangat berbeda. 

Karya nya seperti wawasan Al-Qur‟an dibuat oleh Shihab dalam 

kerangka metode maudhu‟i, sedangkan dalam karya y ini beliau 

menggunakan metode tahlili. hal ini mengherankan mngingat 

shihab sangat menekankan penafsiran Al-Qur‟an dengan metode 

maudhu‟i. 
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Tafsir ini sebagai mana judulnya adalah menafsirkan surat-

surat pendek berdasarkan turunya wahyu. dalam karya nya ini  

shihab amat memperhatikan arti  kosakata atau ungkapan Al-Qur‟an 

dengan merujuk kepada pandangan  para pakar bahasa  kemudian 

memperhatikan  bagaimana kosakata  atau ungkapan itu digunakan  

Al-Qur‟an, lalu memahami ayat atas dasar  penggunaan kata 

tersebut  oleh al-Qur‟an. 

h. Fatwa-fatwa (Bandung: Mizan) 

Buku ini adalah kumpulan pertanyaan yang dijawab oleh 

Muhammad Quraish Shihab terdiri dari 5 seri: fatwa seputar Qur‟an 

dan Hadits, seputar Tafsir Al-Qur‟an: seputar Ibadah dan 

Muamalah: seputar wawasan Agama: seputar ibadah Mahdhah. 

i. Lentera hati: kisah dan hikmah kehidupan 

Untuk Lentera Hati. Howard M. Federspiled mempunyai 

pandangan khusus, seperti dalam kutipan berikut ini: 

Lentera hati adalah sebuah ontologi essay tentang makna 

dan ungkapan Islam sebagai sistem eligius bagi individu mukmin  

dan bagi komunitas muslim Indonesia. Terungkap didalamnya 

pendekatan sebagaimana yang diambil dalam kebanyakan literatur  

inspirasional muatkhir  yang ditulis oleh para penulis indonesia 

yang banyak sekali mengacu kepada tulisan muslim timur tengah 

yang berbahasa arab. Lentera hati merupakan buku penting dan 

bermanfaat bagi kaum muslimin awam dalam meletaka dasar bagi 

kepercayaan dan praktek Islam yang benar, sementara beberapa 
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essay pertamanya membahas Al-Qur‟an dan seringnya kutipan dari 

al-Qur‟an dilakukan sepanjang kajian.
45

 

j. Tafsir Al-Manar, keistimewaan dan kelemahannya(ujung pandang: 

IAIN Alaudin,1984) 

k. Filsafat hukum islam  (Jakarta: Jakarta Departemen Agama, 1987 

l. Mahkota tuntunan illahi ( Tafsir surat Al-Fatihah) (Jakarta: 

Untagma,1988) 

m. Lentera al-Qur‟an: kisah dan hikmah kehidupan (Republish, 2007) 

n. Secercah cahaya illahi: hidup bersama Al-Qur‟an (Republish, 2007) 

o. Haji bersama M. Quraish Shihab 

p. Yang tersembunyi (2000) 

q. Tafsir al-Misbah. 

 

C. Pemikiran Quraish Shihab Tentang Tafsir 

1. Pemikirannya. 

Sehubungan degan karya-karya-Nya yang telah dibahas 

diatas, maka terlihat bahwa Shihab lebih mengedepankan metode 

maudhu‟i dalam menafsirkan Al-Qur‟an, hal ini dapat dilihat dalam 

karya-karya-nya wawasan Al-Qur‟an Tafsir Al-Amanah, dan karya-

karya yang lain-nya. 

Pada permasalahanm Metode maudhu‟i yang ditawarkan 

Shihab, setelah memandang sejarah metode penafsiran ulama-
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ulama terdahulu, dan Ath–Thabari hingga Mahmud Syaltut, maka 

shihab mempunyai langkah tersendiri dalam mengembangkan 

metode mawudhu‟i. langkah-langkah tersebut antara lain: 

a. Penetapan masalah yang akan dibahas. 

b. Menyusun turunya ayat sesuai dengan masa turun-nya. 

c. Pengamatan terhadap pengamatan kosa kata. 

d. Melihat ashbab al-Nujul.
46

 

Adapun keistimewaan metode maudhu‟I ini menurut shihab adalah: 

a. Menghindari problem atau perubahan metode lain, seperti yang 

telah dikemukakan diatas. 

b. Menafsirkan ayat dengan ayat, atau dengan Hadits Nabi, satu 

cara terbaik dalam menafsirkan Al-Qur‟an. 

c. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami, hal ini 

disebabkan karena ia membawa pembaca kepada petunjuk Al-

Qur‟an tanpa mengemukakan berbagai alasan terperinci dalam 

satu disiplin ilmu juga dengan metode ini dapat diterapkan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, belau dapat 

membawa kepada pendapat Al-Qur‟an tentang berbagai 

problem hidup disertai dengan jawaban-jawaban dan ia juga 

dapat memperjelas kembali pungsi Al-Qur‟an sebagai kitab 

suci, dan terakhir dapat membuktikan keistimewaan Al-Qur‟an. 
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d. Metode ini memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan 

adanya ayat-ayat yang bertentangan sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat.
47

 

Selain keistimewaan-keistimewaan diatas, ternyata metode 

ini juga mempunyai kekurangan tersendiri, hal ini  sebagaimana di 

ungkapkan oleh Sahrudin Baidan, dalam bukunya metode 

penafsiran Al-Qur‟an, yakni dapat memenggal ayat Al-Qur‟an dan 

membatasi pemahaman ayat.
48

 

Dalam ushul Al-Tafsir, penafsiran Al-Qur‟an dapat 

diklasifikasikan kepada tiga bagian penting, yaitu: sumber 

penaafsiran, metode dan corak penafsira. Sumber penafsiran adalah 

referenci mufasir dalam menafsirkan suatu ayat Al-Qur‟an sebagai 

bahan rujukan dan pendukung terhadap isi penafsiran dan 

kandungan ayat Al-Qur‟an tersebut. Sedangkan metode penafsiran 

adalah cara seorang mufasir dalam menafsirkan ayat Al-Qur‟an 

sesuai dengan kemampuan seorang mufasir. Dan corak penafsiran 

adalah kecenderungan seorang mufasir dalam menafsirkan Al-

Qur‟an seringkali dipenuhi oleh keahliannya dalam disiplin ilmu 

tertentu, sebagai contoh, seorang ahli Sufi akan menafsirkan Al-

Qur‟an dengan corak tashaufnya. 

Muhammad Quraish Shihab adalah seorang mufasir 

Indonesia, dalam penafsirannya berani tampil beda dengan para 
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mufasir lain. Baik yang sebelumnya maupun yang sejaman 

dengannya. Dalam arti, Ia punya ciri khas dalam metode 

menafsirkan Al-Qur‟an. Dan hal ini disebut karakteristiknya dalam 

menafsirkan Al-Qur‟an. 

 

2. Sumber penafsirannya. 

Tafsir Al-Qur‟an adalah penjelasan tentang maksud firman-

firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia. Kemampuan itu 

bertingkat-tingkat, sehingga yang dicerna atau diperoleh seorang 

Mufasir dari Al-Qur‟an bertingkat-tingkat pula.  

Kecendrungan manusia berbeda-beda sehingga apa yang 

dihidangkan dari pesan-pesan Illahi dapat berbeda antara yang satu 

dengan yang lainnya dalam setiap Muqoddimah karya-nya tentang 

tafsir. Dalam hal ini, Shihab selalu menegaskan  bahwa uraian–

uraian yang disampaikannya dalam Tafsir Al-Misbah ini adalah 

berlandaskan kepada Al-Qur‟an dan As- Sunnah. Namun beliau 

dalam penafsirannya tidak hanya berlandaskan Al-Qur‟an dan As-

Sunnah saja, tetapi juga banyak mengutip pendapat-pendapat atau 

Qawl para ulama tafsir dan menyimpulkan berdasarkan hasil 

pemikirannya. 

Oleh karenanya  penafsiran Shihab dapat dikatagorikan  

bersumber kepada tiga hal yaitu Al-Qur‟an, Al-Hadits, atau As-

Sunnah dan pendapat para ulama Tafsir. 
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Pendapat yang dijadikan acuan oleh Shihab, antara lain 

Muhammad Abduh, Ibrahim bin Umar Al-Biqa‟i (809-885 H), 

Sayyid Muhammad Husain Ath‟Thabathaba‟i, Badruddin 

Muhammad „Abdullah Az-Zarkasyi (w. 794 H ), Al-Alust ibn‟ 

atiyah. Fakhruddin Ar-Razi (606 H), dan lain sebagainya.
49

 

Itulah beberapa ulama tafsir yang pendapatnya banyak 

dikutif oleh beliau. 

 

D. Sejarah Penulisan, Metode dan Corak Tafsir al-Misbah 

1. Latar Belakang Penulisan 

Adalah kewajiban para ulama untuk memeperkenalkan Al-

Qur‟an dan menyuguhkan pesan-pesannya sesuai dengan kebutuhan 

dan harapan umat. Memang para pakar Al-Qur‟an telah berhasil 

melahirkan banyak metode dan cara menghidangkan pesan-pesan 

Al-Qur‟an. Salah satu diantara-Nya adalah apa yang dinamai 

metode mauduh‟i atau metode tematik. Metode ini dinilai dapat 

menghidangkan pandangan dan pesan Al-Qur‟an secara mendalam 

dan menyeluruh menyangkut tema- tema yang di bicarakannya. ia 

lahir setelah para pakar menyadari  bahwa metode yang 

diterpkannya sebelumnya  sangat menyita waktu, bahkan 

menghidangkan aneka informasi  tang tidak selalu dibutuhkan oleh 

pembacanya. Oleh karena bnyak nya tema yang dikandung oleh 
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kitab suci umat Islam itu maka tentu saja pengenalan menyeluruh 

tidak mungkin terpenuhi pakling tidak, hanya pada tema yang di 

bahas itu. 

Memang telah lahir upaya-upaya yang telah dilakukan oleh 

para pakar katakan lah seperti Fazlurrahman dalam bukunya 

“Tema-Tema Pokok Al-Qur‟an “atau Muhammad Syaltut dalam 

bukunya “Ila Al-Qur‟an Al-Karim.” Namun apa yang mereka 

kemukakan masih sangat singkat, dan dalam bahasa asing sehingga 

belum memuaskan mereka yang dahaga.
50

 

Pada tahun 1997 penerbit pustaka hidayah menerbitkan 

karya Quraish Shihab‟Tafsir Al-Qur‟an Al-Karim. Ada 24 surat 

yang dihidangkan disana. Uraiannya banyak merujuk kepada Al-

Qur‟an dan As-Sunnah dengan menggunakan metode tahlili, yakni 

menafsirkan ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam setiap 

surat. Penekanan dalam uraian-uraian tafsir itu adalah pada 

pengertian kosa kata dan ungkapan-ungkapan Al-Qur‟an degan 

merujuk kepada pandangan pakar bahasa kemudian memperhatikan 

bagaimana kosa kata atau ungkapan itu digunakan oleh Al-Qur‟an 

Dalam memilih urutan surat-surat yang digunakan disana, 

Quraish Shihab berusaha mendasarkannya pada masa turun surat-

surat tersebut. Dimulainya dengan Al-Fatihah sebagai induk Al-

Qur‟an, disusul dengan Al-Qur‟an yang memuat wahyu pertama 
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Iqra‟ selanjutnya Al-Mudatsir, Al-Muzamil, dan seterusnya hingga 

surat At-thoriq. 

Menghidangkan tafsir Al-Qur‟an berdasarkan urutan-urutan 

turunya  diharapkan dapat mengantarkan pembaca mengetahui 

rentetan petunjuk Illahi yang dianugrahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Dan umatnya disisi lain, menguraikan tafsir Al-

Qur‟an berdasarkan urutan surat-surat dalam mushaf seringkali 

menimbulkan bnyak pegulangan, jika kandungan kosakata atau 

pesan  ayat atau suratnya sama atau mirip dengan ayat atau surat 

yang telah di tafsirkan. ini mengakibatkan diperlukannya  waktu 

yang cukup banyak untuk memahami  dan mempelajari Al-Qur‟an. 

Karena itu, dalam tafsir tersebut, Quraish Shihab memaparkan kosa 

kata sebananyak mungkin dan kaidah-kaidah tafsir yang 

menjelaskan makna yang sekaligus dapat digunakan untuk 

memahami ayat-ayat yang lainnya yang tidak ditafsirkan.  

Rupanya ketika itu Quraish Shihab sangat terpengaruh oleh 

pengalaman selama belasan tahun mengajar tafsir diperguruan 

tinggi. dalam satu semester hanya  beberapa belas ayat  yang dapat 

diselesaikan pembahasannya  karena terjadi banyak pengulangan, 

dan tidak terhidangkannya makna kosa kata sebagian yang 

digunakan Al-Qur‟an atau kaidah-kaidah tafsir yang dapat ditarik 

dari kitab suci itu.  Hal ini menjadikan mahasiswa tidak dapat 

memahami pesa-pesan Al-Qur‟an dalam waktu relatif singkat. 
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Tetapi apa yang Quraish Shihab hidangkan di sana kurang 

menaik peminat kebanyakan orang. Bahkan sementara mereka 

menilainya bertele-tele dalam uraian tentang pengertian kosa kata 

atau kaidah- kaidah yang disajikan, boleh jadi cara semacam itu 

lebih sesuai dihidngkan kepada para mahasiswa yang mempelajari  

mata kuliah tafsir.  Akhirnya Qurais Shihab tidak menlanjutkan 

upaya itu.
51

 

Akhirnya pada hari jum‟at 4 Rabiul Awal 1420H. atau 

bertempatan dengan 18 juni 1999 M. dimulailah penulisan kitab al-

Misbah. dan dimesir lah tempat almamater Quraish Shihab  

memulai ide penulisan ini sebagai mana yang Quraish Shihab 

katakan: 

“Ide ini slalu dianjurkan oleh teman-teman dan yang selalu 

juga saya jawab bahwa penulis Al-Qur‟an secara lengkap 

membutuhkan konsentrasi, bahkan baru dapat selesai jika seorang 

tersaing atau atau dipenjara.
52

 

 Pada mulanya Quraish Shihab hanya bemaksud menulis 

secara sederhana,  bahkan merencanakan tidak lebih dari tiga 

volume, tetapi kenikmatan ruhani yang tidak terasa ketika bersama 

Al-Qur‟an, mengantar Quraish Shihab mengkaji, membaca dan 

menulis sehingga tanpa terasa karya ini  mencapai 15 volume. 
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Akhirnya pada jum‟at 8 Rajab 1423H. atau bertempatan 

dengan 5 september 2003 M. selesai penulisan Tafair Al- Misbah. 

Dalam konteks memperkenalkan Al-Qur‟an. dalam Tafsir 

Al-Misbah ini  Quraish Shihab berusaha menghidangkan  bahasan 

setiap surat, atau tema poko surat, menurut para pakar, setiap surat 

pada tema pokonya.  Pada tema itulah berkisar uraian ayat-ayatnya. 

Jika kita mampu memperkenalkan tema-tema poko itu, maka secara 

umum kita dapat memperkenalkan pesan utama setiap surat. Dan 

dengan memperkenalkan ke 114 surat, kitab suci ini akan dikenal 

dekat dan mudah. 

 

2. Metode 

Al-Qur‟an Al-karim adalah kitab Allah, dan oleh Rosulullah 

SAW. Dinyatakan sebagai “Al-Ma‟dubatullah ( hidangan illahi)”
53

 

Hidangan ini membantu pemahaman manusia untuk 

memperdalam pemahaman dan penghayatan tentang islam dan 

merupakan pelita bagi umat Islam dalam menghadapi persolan 

hidup.
54

 

Masyarakat islam dewasa ini mengagumi Al-Qur‟an, tetapi 

sebagian kita berhenti dalam pesona bacaan ketika dilantunkan 

seakan-akan kitab suci ini hanya diturunkan untukdi baca. Bacaan 

                                                             
53

 Quraish Shihab Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian  Al-

Qur‟an,  (Jakarta Lentera Hati, 2000),  vol. 1,p. viii. 
54

 Quraish Shihab Tafsir al- Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian  Al-

Qur‟an, (Jakarta Lentera Hati, 2000), vol1, p..vii 



45 

 

hendaknya didasari dengan kesadaran dan keagungan Al-Qur‟an, 

pemahaman dan penghayatan yang disertai dengan Taddazkur dan 

Tadabbur.  Al-Qur‟an mengecam mereka yang tidak menggunakan 

akal dan Qalbunya untuk berfikir dan menghayati pesan Al-Qur‟an, 

mereka itu dininya telah terkunci  hatinya.  Apakah mereka tidak 

memikirkan Al-Aur‟an, atau hati mereka terkunci?
55

 Hal tersebut 

senada dengan firmannya. 

وَيَ قُولُ آلَّذِينَ ءَامَنُواْ لَوْلاَ نُ زِّلَتْ سُورَةٌ فإَِذَآ أنُزلَِتْ سُورَةٌ مُُْكَمَةٌ وَذكُِرَ 
هَا آلْقِتَالُ رأَيَْتَ آلَذِيْنَ فِى قُ لُوبِِ  رَضٌ ينَظرُُونَ إلِيَْكَ نَظَرَ فِي ْ مْ مَّ

 آلْمَغْشِىِّ عَلَيْوِ مِنَ آلْمَوْتِ فأََوْلََ لَذمُْ 
“dan orang-orang yang beriman berkata: "Mengapa tiada 

diturunkan suatu surat?" Maka apabila diturunkan suatu surat yang 

jelas Maksudnya dan disebutkan di dalamnya (perintah) perang, 

kamu Lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya 

memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan 

karena takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka”.
56

 

Dalam konteks memperkenalkan Al-Aur‟an, dalam Tafsir 

Al-Misbah, Quraish Shihab sebagai mana dalam sekapur sirihnya 

menyatakan: 

Penulis berusaha dan akan terus menghidangkan bahasan 

setiap surah pada apa yang dinamai dengan tujuan surah, atau tema 
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poko surah. Memang, menurut para pakar, setiap surah ada tema 

pokonya .pada tema poko itulah berkisar uraian ayat-ayat-nya. Jika 

kita mampu memperkenalkannya pesan utama setiap surah dan 

dengan memperkenalkan  ke 114 surah,  kitab suci ini akan dikenal 

lebih dekat dan mudah.
57

 

Dismping mengungkap keseraisan antar surah dan ayat 

dalam Al-Qur‟an yang berjumlah 114 surah, ada ayat atau surah 

tertentu yang sering dibaca oleh kaum muslimin diantara-Nya 

seperti yasin, Al-waqiah, Ar-Rahman dan lain-lain. Begitu berat 

dan sulit mereka untuk memahami apa yang mereka baca.  Bahkan 

boleh jadi ada yang salah dalam memahami maksud ayat-ayat yang 

dibacanya walau telah mengkaji terjemahnya.selanjutnya,  

jangankan ditingkat awam, dikalangan tingkat pelajar sekalipun, 

bahkan yang berkecimpung dalam studi islam, masih sering timbul 

kerancuan sistematika penyusunan ayat dan surah-surah Al-ur‟an  

apalagi jika mereka membandingkan dengan karya ilmiah. Banyak 

yang tidak mengetahui bahwa sistematika penyusunan ayat-ayat 

dan surah-surah yang sangat unik mengandung unsur pendidikan 

yang amat menyentuh. 

Menghidangkan tema-tema poko Al-Quran dan 

menunjukan bertapa serasi ayat-ayat setiap surah dengan temanya, 
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akan ikut membantu menghapus kerancuan yang melekat atau  

hinggap dibenak setiap orang.
58

 

Quraish Shihab menegaskan bahwa kalimat-kalimat yang 

tersusun dalam tafsirannya ini, sepintas terlihat seperti terjemahan 

Al-Qur‟an, padahal harapannya agar tidak dianggap sebgai 

terjemahan, apalagi Al-Qur‟an. Para ulama Al-Qur.an 

mengingatkan bahwa bertapapun telitInya seorang penerjemah, 

maka apa yang diterjemahkannya dari Al-Qur‟an bukan Al-Qur‟an,  

bahkan tidak dapat dinamai terjemahan Al-Qur‟an. Karena, apa 

yang sering sekali disebut Al-Qur‟an dan terjemahannya, atau 

terjemahan Al-Qur‟an, harus dapat dipahami dalam arti terjemahan 

makna-maknanya. karena dengan hanya menerjemahkan redaksi 

atau kata-kata yang digunakan Al-Qur‟an, maksud kandungan Al-

Qur‟an belum tentu terhidangkan. 

Contohnya, kalimat yang bisa diterjemahkan dengan 

“dirikanlah solat” menurut Shihab, terjemahan ini bukan saja 

keliru, karena akar kata ”Aqim‟ bukan terambil dari akar kata 

“Qoma” yang berarti “berdiri” tetapi dari kata Qawama  yang 

berarti “melaksanakan sesuatu dengan sempurna serta 

berkesinambungan”. 

Disisi lain, keinginan untuk memperjelas makna-makna 

yang dikandung  oleh suatu ayat menunjukan  bertapa serasi 

hubungan antar kata  dan antar kalimat  yang satu dengan yang 
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lainnya dalam Al-Qur‟an, seringkali memerlukan penyisipan  kata 

atau kalimat, apalagi gaya bahas Al-Qur‟an lebih cenderung  

kepada ijaz ( penyingkatan) dari pada ithnab ( memperpanjang 

kata)  banyak sekali redaksi ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

menggynakan apa yang dikenal dengan ihtibak, yakni  menghapus 

satu kata atau kalimat karena telah ada pada redaksinya kata  atau 

kalimat yang dapat menunjukan kepadanya  sebagai contoh firman 

Allah : 

هَارَ مُبْصِراً إِنَّ فِى ىُوَآ لَّذِى جَعَلَ لَكُمْ آلَّيْلَ لتَِسْكُنُو  أ فِيْوِ وَآلن َّ
  قَوْمٍ يَسْمَعُوْنَ ذَلِكََ لأيََتٍ لِّ 

"Dialah yang menjadikan malam bagi kamu supaya kamu 

beristirahat padanya dan (menjadikan) siang terang benderang 

(supaya kamu mencari karunia Allah). Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-

orang yang mendengar".
59

 

Kata “gelap”tidak tercantum dalam redaksi ayat, karena 

pada penggalan  berikut telah  disebut kata “terang–menderang 

“demikian juga “supaya kamu mencari karunia Allah”tidak disebut 

dalam redaksi ayat ini, karena jawabannya yaitu supaya kamu 

beristirahat” telah dikemukakan sebelumnya”.
60

 

Selanjutnya, shihab pun melanjutkan, penggunaan bentuk-

bentuk kata tertentu sering kalimengandung makna yang tidak dapat 
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di tampung, kecuali dengan penyisipan-penyisipan. Sebagai contoh 

firman Allah dalam Al-Qur‟an : 

لعُِنَ آلَّذِينَ كَفَرُوْا مِنْ بَنِِ إِسْرَآءِيْلَ عَلَى لِسَانِ دَاوُدَ وَعِيسَى آبْنِ 
 مَرْيَََ ذَلِكَ بَََ عَصَواوَّكَانوُا يَ عْتَدُونَ 

“Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan 

Daud dan Isa putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan 

mereka durhaka dan selalu melampaui batas.
61

 
 

Ketika menafsirkan ayat ini, shihab antara lain 

mengemukakan pendapat pakar tafsir thahir ibn asyur, bahwa 

berarti “disebabkan “, yang sekaligus bermakna “kemantapan”, 

sehingga kata tersebut mengisyaratkan bahwa  “kutukan itu 

diucapkan oleh lidah beliau, bukan atas namanya, bukan juga 

dengan bahasa yang digunakannya”. Mengapa mereka dikutuk? 

seakan-akan ada yang berkata demikian ini dijawab oleh penggalan 

ayat berikutnya yakni”mereka telah durhaka dan selalu mealmpaui 

batas”.
62

 

Dalam tafsir Al-Misbah ini, Quraish Shihab tidak 

menjelaskan metode  penafsiran yang digunakannya, akan tetapi 

apabila tafsir ini dibaca, maka tafsir ini memakai metode maudhu‟i 

(tematik) meski shihab pun memakai metode tahlili yaitu 

mengikuti surat yang ada didalam mushaf. 

                                                             
61

 Al-Qur‟an In Word 
62

 M. Qurasih Shihab, Tafsir al-Misbah, vol 1, p.xi. 



50 

 

3. Corak Penafsiran Tafsir Al- Misbah 

Corak penafsiran adalah suatu kecenderungan seorang 

mufasir kepada suatu disiplin ilmu tertentu dalam menafsirkan Al-

Qur‟an, kecenderungan ini karena arah penafsiran yang beraneka 

ragam atau berbeda dari setiap mufasir. 

Pada garis besarnya, corak penafsiran ini terbagi kepada 

dua macam, yaitu : 

a. Dilihat dari segi kecendrungan terhadap pemaparan dan 

sumber. 

b. Dilihat dari segi kecendrungan terhadap disiplin ilmu. 

Corak yang pertama, maksudnya adalah kecendrungan 

seorang mufasir terhadap cara menafsirkan Al-Qur‟an. Apakah 

dengan berdasarkan ayat-ayat Al-Qur‟an ayau hadist atau 

pendapat shabat dan tabi‟in.corak ini disebut corak bi Al- Ma‟tsur. 

Adapun kecendrungan menafsirkan Al-Qur‟an dengan akal yang 

dipengaruhi oleh pengetahuan itu disebut corak Bi Al-ra‟yi. 

Dalam kata pengantar tafsir al-Misbah. Quraish shihab 

menyatakan bahwa tafsir Al-Qur‟an adalah penjelasan tentang 

maksud-maksud firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia, 

kemampuan itu bertingkat-tingkat sehingga  apa yang dicerna atau 

diperoleh seseorang penafsir dari al-Qur‟an bertingkat-tingkat 

pula. Kecendrungan manusia berbeda-beda sehingga apa yang 

dihidangkan dari pesan-pesan al-Qur‟an dapat berbeda-beda antara 

yang satu dengan yang lainnya. Misalnya, jika seorang penafsir 
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memiliki kecendrungan hukum, maka tafsirnya banyak berbicara 

tentang hukum.
63

 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat-ayat al-Qur‟an 

merupakan surat yang membentuk tuntunan hidup seseorang 

muslim. Karena itu, seringkali pada saat al-Qur‟an berbicara 

tentang aspek tertentu, tiba-tiba ayat yang lain muncul berbicara 

tentang aspek dan dimensi lain yang secara sepintas terpesan tidak 

saling berkaitan.  Bagi yang tekun mempelajarinya akan 

menemukan keserasian yang amat mengagumkan, serupa dengan 

keserasian hubungan yang memadukan bisikan-bisikan hati 

manusia yang saling berbeda, sehingga pada akhirnya dimensi dan 

aspek yang tadinya terkesan kacau menjadi terangkai dan terpadu 

indah.
64

 

Ini berarti, tidaklah benar pandangan yang menyatakan 

sistematika al-Qur‟an itu kacau, atau surat-suratnya menghimpun 

aneka persoalan kait-berkait. Para ulama yang menekuni ilmu 

munasabah Al-Qur‟an (keserasian hubungan bagian-bagian Al-

Qur‟an) mengemukakn bahkan membuktikan keserasian dimaksu, 

paling tiga dalam enam hal yaitu : 

a. Keserasin kata demi kata dalam satu Surat. 

b. Keserasian kandungan ayat dengan fashilat (penutup ayat). 

c. Keserasian ayat dengan ayat berikutnya. 
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d. Keserasian uraian awal atau muqadimah satu Surat dengan 

penutupnya. 

e. Keserasian penutup Surat dengan uraian awal atau 

muqqodimah Surat sesudahnya. 

f. Keserasian tema surat dengan nama surat. 

g. Keserasian antara surat  dngan surat sebelumnya 
65

 

Jadi dalam tafsirnya ini Shihab berusaha mengungkap 

pesan, kesan dan keserasian Al-Qur‟an, hal ini sebagai mana 

diungkapkannya dalam Muqqodimah tafsirnya  dan beliau 

menyusun tafsirnya berdasarkan sistem matika urutan-urutan surat 

yang ada didalam Al-Qur‟an ( tawqifi), dalam arti berdasarkan 

petunjuk  Allah yang disampaikan oleh malaikat jibril  kepada 

nabi muhammad SAW, dan bahwa urutan-urutan tersebut bukan 

berdasarkan urutan masa turunnya. 
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BAB III 

DESKRIPSI TENTANG NASIHAT-NASIHAT LUQMAN AL-

HAKIM MENURUT TAFSIR QURAISH SHIHAB  

DALAM KITAB-NYA AYAT 12-19 

 

A. Biografi Luqman Al-Hakim 

  Nama Luqman Al-Hakim tentu sudah gak asing lagi bagi kita, 

sosok yang disebut namanya didalam al-Qur‟an mempunyai 

keistimewaan dalam memberikan hikmah bagi banyak kalangan. Nama 

asli beliau ialah Luqman Al-Hakim yaitu keturunan dari luqman bin 

Unaqo bin sadun.
66

 Luqman Al-Hakim hidup dalam masa setelah Nabi 

Isa AS. Diangkat  dan sebelum lahirnya Nabi Muhammad SAW.
67

 

Luqman Al-Hakim berasal dari Negro atau habsy (ethopia).
68

 Yang 

warna kulit-Nya hitam. Oleh karena itu ketika orang-orang memuji 

para tokoh yang berkulit hitam Nama beliau selalu disebut di samping 

Billal (muadzin rosulullah saw).
69

 Luqman Al- Hakim adalah sosok 

sahaya yang bekerja sebagai tukang kayu dengan postur tubuh kecil, 

berhidung mancung dan berkaki lebar, ia adalah sosok orang yang 

bersilat lidah, ia berkebangsaan Habsy Najr dan ia juga termasuk 
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pemuka di Negri Sadun ethopia yang terdiri dari tiga orang yakni Billal 

bin Rabah, Luqman dan Najasy.
70

 Terlepas dari perbedaan pendapat itu 

yang jelas dalam sejarah di catat bahwa Luqman berkulit hitam ber 

bibir tebal sehingga banyak mendapat cemoohan dari masyarakat 

sekitar-Nya.
71

 Luqman Al-Hakim adalah seorang pujangga yang sangat 

relijius.
72

 

 

B. Surat  Luqman  Ayat:12-19 Beserta Terjemah 

                        

                  

“dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, Yaitu: 

"Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada 

Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji". 

 

                        

      

“dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
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                              

             

“dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 

lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun, 

bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu”. 

                       

                          

                

“dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku 

sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 

baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 

hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa 

yang telah kamu kerjakan”. 

                      

                       

Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 

perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 

atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 

mengetahui”. 

                       

               
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“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 

yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”. 

 

                     

         

“dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri”. 

                   

      

“dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”. 

 

 

C. Penamaan Dan Kandungan Surat Luqman 

Surat Luqman terdiri dari 34 ayat, termasuk golongan surat-

surat makkiyah, kecuali dua ayat yaitu ayat 27-28 menurut Qotadah, 

dan tiga ayat menurut Ibnu Abbas  yaitu ayat 27, 28dan 29.
73

 

Merupakan ayat Madaniyah. 

Dalam mencari intisari Al-Qur‟an tidaklah penting mencari asal 

usul Luqman. Al-Qur‟an-pun tidak menonjolkan asal-usul yang penting 

adalah dasar-dasar hikmat  yang diwasiatkan kepada putranya, yang 
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mendapat kemulyaan begitu tinggi, sampai dicatat menjadi ayat dalam 

Al-Qur‟an, disebutkan namanya dua kali yaitu pada ayat 12 dan 13 

surat ke-31yang diberinama dengan namanya Luqman.
74

 

Selanjutnya pada ayat 13 sampai 19 terdapat nasihat-nasihat 

Luqman kepada anakanya, Luqman adalah nama seseorang yang selalu 

mendekatkan hatinya kepada Allah dan merenungkan alam yang ada 

disekelilingnya, sehingga ia mendapat kesan yang mendalam, demikian 

juga renungan-nya terhadap kehidupan ini, sehingga terbukalah 

baginya  rahasia hidup itu  dan dia mendapat hikmah.
75

 

Sementara arti hikmah adalah kesan yang tinggal dalam jiwa 

manusia dalam melihat pengertian diantara suka dan duka hidup. 

Melihat kebahagian yang di capai  sesuadah melawan perjuangan hawa 

nafsu, dan celaka yang didapati oleh orang-orang yang melanggar 

garis-garis kebenaran yang mesti  ditempuh. Dan sebab itu Luqman di 

beri julukan dengan ahli hikmat yang disebut “Al-Hakim”, oleh 

karenanya Luqman dikenal dengan sebutan Luqman Al-Hakim.
76

 

Sedangkan makna hikmat jika dilihat berarti kebijaksanaan, kearifan, 

atau kesaktian(kekuatan goib).
77
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Sebagaimana  kebiasaan Al-Qur‟an terutama pada surat-surat 

yang diturunkan dimekah, adalah surat-surat yang mengandung tema-

tema poko Aqidah, begitu pula dengan surat Luqman, kandungan surat 

ini dimulai dengan memberi peringatan  siapa orag yang akan 

mendapatkan petunjuk  dan rahmat Allah dalam hal ini adalah orang 

yang muhsinin, yakni orang-orang yang selamat dalam hidupnya selalu 

berbuat baik,  yang dipraktekan dengan mengertajakan sholat, 

membayar zakat  dan mereka yakin  akan adanya kehidupan akhirat, 

lalu sebalinya diterangkan pula  orang yang sesat jalan hidupnya  tidak 

memperdulikan  seruan kebenaran.
78

 

Setelah mansia diberi peringatan tentang kebenaran Tuhan 

sebagai pencipta langit dan bumi barulah diceritakan tentang Luqman 

yang mendapat hikamat itu. Kemudian diuraikan beberapa wasiat 

kepada putra nya, untuk jadi pegangan hidup bagi manusia, wasiat 

Luqman kepada putranya hanya terdiri dari tujuh ayat saja, tetapi dalam 

ayat yang tujuh itu  tersimpan lah dasar-dasar  dari pada ilmu 

pendidikan  yang tidak akan berubah-ubah  selama hidup didiunia ini.
79

 

Setelah itu dikemukakanbeberapa pandangan tentang tanda 

kasih Allah SWT kepada hamba-nya, bahwasannya seluruh isi langit 

dan bumi penuhlah dengan hikmat-hikmat Allah SWT Lahir dan batin. 
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Dikatakan juga bahwa orang-orang kafir itu jika ditanya dengan 

seksama siapa yang menjadikan langit dan bumi, mereka tidakakan 

menjawab lain, melainkan Allah. 

Dipenutup surat diperingatkan bahwa jalan yang bahagia 

hanyalah taqwa dan janganlah dunia sampai mempesona sehingga lupa 

akan kebesaran tuhan.
80

 

 

D. Mufrodat Terhadap kata-kata yang Musykil 

Al-Izhah: meningkatkan dengan cara yang baik, hingga hati 

orang yang diingatkan menjadi lunak karena-nya. 

Al-Wahn: lemah 

Al-fishal: menyapih 

Jahaddaka: keduanya menginginkan sekali kou mengikuti 

keduanya dalam kekapiran. 

Anaba: kembali (bertaubat). 

Al-mitsqol:  sesuatu yang di jadikan dasar timbagan dan lafadz 

mitsqolu habbatin T-khandal merupakan suatu pribahasa yang 

menunjukan arti sesuatu  bentuknya sangat kecil. 

Lathipun: ilmu Atahui eksistensi segala sesuatu llah meliputi 

semua yang samar yang tidak kelihatan. 

Khabirun: maha mengetahui eksistensi segala sesuatu hakikat-

hakikat-nya. 
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Min „ajmil umur: temasuk diantara perkara-perkara yang telah 

diwajibkan oleh Allah SWT untuk dilaksanakan. 

Tash „ira i-kaddi: memalingkan muka dan menampakan bagian 

samping muka (pipi). 

Al-ashar: seorang yang memlaingkan muka nya karena 

sombong. 

Marahan: gembira yang dibarengi denga rasa sombong. 

Al-fakhur: berasal dari masdar al-fakr artinya orang 

membangga-banggakan harta dan kedudukan yang dimilikinya, serta 

membangga-banggakan hal lainnya. 

Uqsud: bersikap pertengah lakh atau sederhana lah.  

Ughdud: rendahkanlah dan kurangilah kekerasan suaramu. 

Ankaru‟l aswat: suara yang paling buruk dan tidak enak 

didengar oleh telinga, ia berasal dari lafadz nakr, Nakaroh artinya sulit. 
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BAB IV 

PENAFSIRAN QURAISH SHIHAB TENTANG  

SURAT LUQMAN AYAT 12-19 

 

A. Bersyukur kepada Allah SWT. 

Diawali dari surat luqman ayat 12 Allah SWT 

Berfirman: 

                       

                  

“dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, Yaitu: 

"Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada 

Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji". 

 

 Kelompok ayat ini menguraikan tentang salah seorang yang 

bernama luqman yang dianugrahi oleh Allah SWT. Hikmah, sambil 

menjelaskan beberapa butir hikmah yang beliau sampaikan kepada 

anaknya. Ayat diatas menyatakan: dan sesungguhnya kami yang maha 

perkasa dan bijaksana telah menganugrahkan dan mengajarkan juga 

mengilhami hikmah kepada Luqman, yaitu: “Bersyukurlah kepada 

Allah, dan barang siapa yang bersyukur kepada Allah, maka 

sesungghnya ia bersyukur untuk kemaslahatan dirinya sendiri: dan 

barang siapa yang kufur yakni tidak bersyukur, maka yang merugi 

adalah dirinya sendiri. Dia sedikitpun tidak merugikan Allah, sebagai 

mana yang bersyukur tidak menguntungkan-nya, karena sesungguhnya 



62 

 

Allah maha kaya tidak butuh kepada apapun, lagi maha terpuji oleh 

makhluk dilangit dan dibumi”. 

Kata dan pada awal ayat diatas, berhubungan dengan ayat 6 yang 

lalu, yaitu “Dan diantara manusia ada yang ucapan yang 

melemahkan.” 

Ia berfungsi menghubungkan kisah An-Nadhr Ibn Al-Harits itu 

dan kisah Luqman di sini, atas dasar persamaan keduanya dalam daya 

tarik keajaiban dan keanehannya.   

Yang pertama keanehan dalam kesesatan, dan yang ke dua  dalam 

perolehan hidayah dan hikmah. Demikian pendapat Ibn Asyur. 

Al-Biqa‟I menghubungkan dengan sifat Allah Al-Aziz Al- 

Hakim/Yang maha pekasa lagi bijaksana, atau satu kalimat yang 

dihasilkan oleh kesimpulan ayat-ayat yang lalu yentang orang-orang 

kafir. Seakan-akan ayat ini menyatakan: Allah telah menyesatkan 

mereka berdasar hikmah kebijaksanaan-Nya dan sungguh kami (Allah) 

telah menganugrahkan hikmah kepada luqman. 

 Kata Hikmah telah disinggung makna dasarnya ketika 

menafsirkan ayat 2 diatas. Di sisni, penulis tambahkan bahwa para 

ulama mengajukan aneka keterangan tentang makna hikmah. Antara 

lain bahwa hikmah berarti “mengetahui yang paling utama dari segala 

sesuatu, baik pengetahuan, maupun perbuatan. Ia adalah Ilmu amaliah 

dan amal ilmiah. Ia adalah ilmu yang didukung oleh amal, dan amal 

yang tepat yag didukung oleh ilmu.”Begitu tulis Al-Biqa‟i. Seseorang 

yang ahli dalam melakukan sesuatu dinamai Hakim. Hikmah juga 
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diartikan sebagai sesuat yang bila digunakan/diperhatikan akan 

menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang lebih besar atau 

mendatangkan kemaslahatan kemudahan yang lebih besar.  Makna ini 

ditarik dari kata Hakamah, yang berarti kendali. Karena, kendali 

menghalangi hewan/kendaraan mengarah kearah yang tidak diinginkan 

atau menjadi liar.  Memilih perbuatan yang terbaik dan sesuai adalah 

perwujudan dari hikmah. Memilih yang terbaik dan sesuai daridua hal 

yang burukpun, dinamai hikmah dan pelakunya dinamai hakim 

(bijaksana).
81

 

 Seseorang yang memiliki hikmah harus yakin sepenuhnya 

tentang pengetahuan dan tindakan yang diambilnya sehingga dia akan 

tampil dengan penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu atau 

kira-kira dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba. 

 Imam Al-Ghazali memahami kata hikmah dalam arti 

pengetahuan tentang sesuatu yang palin gutama-ilmu yang paling 

utama dan wujud yang pling agung- yakni Allah SWT. Jika demikian-

tulis Al-Ghajali-Allah adalah Hakim yang sebenanya. Karena Dia yang 

mengetahui ilmu yang paling abadi. Dzat serta sifat-Nya tidak 

tergambar dalam benak, tidak juga mengalami perubahan. Hanya dia 

juga yang mengetahui wujud yang paling mulia, karena hanya dia yang 

mengenal hakikat, Dzat sifat dan perbuatannya. Nah, jika Allah telah 

menganugrahkan hikmah kepada seseorang, maka yang dianugrahi 
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telah memperoleh kebajikan yang banyak. Seperti dijelakan dalam sutar 

al-Baqarah ayat 269. 

                    

                

“Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang 

Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan 

Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 

dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang 

berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)”. 

 

Kata syukur terambil dari kata syakara yang makna Nya 

berkisar antara lain pada pujian atas kebaikan, serta penuhnya 

sesuatau. Syukur manusia kepada Allah dimulai dengan menyadari dari 

lubuk hatinya yang paling dalam bertapa besar nikmat dan anugrah 

Nya, dan dorongan untuk memujinya dengan ucapan sambil 

melaksanakan apa yang dikehendaki Nya dari penganugrahan itu. 

Syukur dedefinisikan oleh sementara ulama dengan mefungsikan 

anugrah yang diterima sesuai dengan tujuan  penganugrahannya. Ia 

adalah menggunakan nikmat sebagaimana yang telah dikehendaki oleh 

penganugrahannya, sehingga menggunakanya itu mengarah sekaligus 

menunjuk penganugrah. Tentu saja untuk maksud ini, yang bersyukur 

perlu mengenal siapa penganugrah (dalam hal ini Allah SWT), 

Mengetahui nikat yang dinaugrahkan kepadanya, serta pungsi dan cara 

menggunakan ni‟mat itu sebagai mana dikehendaki Nya, sehingga yang 

dianugrahi nnikmat itu benar-benar menggunakannya sesuai dengan 

apa yang dikehendaki oleh penganugrah. Hanya dengan demikian, 
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anugrah dapat berfungsi sekaligus menunjuk kepada Allah, sehingga ini 

pada gilirannya mengantar pada pujian kepda nya yang lahir dari rasa 

kekaguman atas dirinya dan kesyukuran atas anugrah Nya. 

 Firman Nya (آٌ اشكر لله) An Usykur lillah adalah nikmat itu 

sendiri yang dianugrahkan kepadanya itu. Anda tidak perlu 

menimbulkan dalam benak Anda kalimat: Dan kami katakan 

kepadanya: “bersyukurlah kepada Allah.” Demikianlahtulis 

Thabathaba‟i. Dan begitu juga pendapat para ulama antara lain Al-

Biqa‟i yang menulis bahwa“walaupun dari segi redaksional ada kalimat 

kami katakan kepadanya, tetapi makna akhirnya dalah kami 

anugrahkan kepadanya syukur,” Sayyid Quthub menulis bahwa: 

“Hikmah, kandungan dan konsekuensinya  adalah syukur kepada 

Allah.”
82

 

 Bahwa hikmah adalah syukur, karena dengan bersyukur seperti 

dikemukakan diatas, seorang mengenal Allah dan mengenal 

anugrahnya. Dengan mengenal Allah seseorang akan kagum dan patuh 

kepadanya, dan dengan mengenal dan mengetahui fungsi anugrahnya, 

seseorang akan memiliki pengetahuan yang besar, lalu atas dorongan 

ke syukuran itu, ia akan melakukan amal yang sesuai dengan 

pengetahuannya, sehingga amal yang lahir adalah amal yang tepat 

pula.
83
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 Ayat di atas menggunakan bentuk mudhari‟/kata kerja masa 

kini dan datang untuk menunjuk kesyukuran ( ٌشكر) yaskur, sedang 

ketika berbicara tentang kekufuran, digunakan bentuk kerja masa 

lampau ( كفر ). Al-Biqa‟i memperoleh kesan dari penggunaan bentuk 

mudhari‟ itu bahwa siapa yang datang kepada Allah pada masa apapun, 

Allah menyambutnya dan anugrahnya akan senan tiasa tercurah kepada 

Nya spanjang amal yang dilakukannya. Di sisi lain kesyukurannya itu 

hendak nya ditampilkan secara bersinambung dari saat kesaat. 

Sebalinya penggunaan bentuk kata kerja masa lampau pada 

kekufuran/ketiadaan syukur (كفر) adalah untuk mengisyaratkan bahwa 

jika itu terjadi, walau sekali maka Allah akan berpaling dan tidak 

menghiraukannya. Thabathaba‟i memperoleh kesan lain. Menurutnya 

menggunakan kata kerja mudhari‟ pada kata syukur, mengisyaratkan 

bahwa syukur baru bermanfaat jika bersinambung, sedang mudharat 

kekufuran telah terjadi walau baru sekali. 

 Dapat juga dikatakan bahwa kekufuran yang berbentuk kata 

kerja masa lampau itu, mengesankan bahwa kekufuran atau ketidak 

syukuran. Kala dahulu pernah ada, maka hendaknya untuk masa kini 

dan datang ia dihindari dan tidak perlu ada lagi. 

 Kata ( غُى) Ghaniyyun/ maha kaya terambil dari akar kata yang 

terdiri dari huruf-huruf ( غ) Ghain, ( ٌ ) nun dan (ي ) ya‟ yang 

maknanya berkisar pada dua hal, yaitu kecukupan, baik menyangkut 

harta dan selainya. Dari sini lihat kata Ghaniyyah, yaitu wanita yang 

tidak kawin dan merasa berkecukupan  hidup dirumah orang tua nya, 
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atau merasa cukup hidup  hidup sendirian tanpa suami,  dan yang kedua 

adalah suara, dari sini,  lahir kata Mughanniy dalam arti Penarik suara 

atau penyanyi. 

 Menurut imam Al-Ghajali, Allah yang bersifat Ghaniyy, adalah 

“ Dia yang tidak mempunyai hubungan  dengan selain Nya, bahkan Dia 

Maha Suci  dalam segala macam hubungan  ketergantungannya.” 

 Yang sebenar-benarnya “kaya” adalah yang tidak butuh kepada 

sesuatu. Allah menyatakan dirinya dalam al-Qur‟an surat Al-Imran: 97 

dan surat Al-Ankabut: 6  bahwa. “Dia tidak butuh kepada seluruh alam 

raya” 

                     

                     

                    

“Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. Apakah 

ada diantara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu 

bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu; 

Maka kamu sama dengan mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki 

itu, kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu 

sendiri? Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang 

berakal”. 

                         

“dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu 

adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 

Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam”. 
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 Mausia bertapapun kaya nya, maka dia tetap butuh, paling tidak 

kebtuhan kepada yang memberinya kekayaan. Yang memberi kekayaan 

Allah SWT. 

 Kata ( حًٍذ) Hamid/ Maha Terpuji, terambil dari akar kata yang 

terdiri dari huruf-huruf (ح) ha  (و ) mim ( د ) dal. Yang maknanya adalah 

antonimtercela. Kata hamd/pujian digunakan untuk memuji yang Anda 

peroleh maupun yang diperoleh selain Anda. Berbeda dengan kata 

syukur yang digunakan dalam konteks nikmat yang Anda peroleh saja. 

Jika demikian, saat Anda berkata Allah Hamid/ Maha Terpujii, maka 

ini adalah pujian kepadanya, baik Anda menerima nikmat, maupun 

orang lain yang menerimanya. Sedang bila Anda mensyukurinya, maka 

itu karena Anda merasakan adanya anugerah yang Anda peroleh. 

 Ada tiga unsur dalam perbuatan yang harus dipenuhi oleh 

pelaku agar apa dilakukannya dapat terpuji. Pertama, perbuatannya 

indah/baik. Kedua, dilakukannya secara sadar, dan ketiga, tidak atas 

dasar terpaksa/dipaksa.
84

 

Allah Hamid berarti bahwa Dia yang menciptakan segalasesuatu,  

dan segalanya diciptakan dengan baik,  maka segala perbuatannya 

terpuji  dan segala yang terpuji  merupakan perbuatannya juga sehingga 

wajar Dia  menyandang sifat Hamid,  dan wajar juga kita mengucapkan 

Al-Hamdulillah/Segala puji hanya bagi Allah. Rujuklah ke awal surat 

al-Faitihah untuk memperoleh informasi lebih bayak tentang sifat Allah 

ini. 
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Kata Ghaniyy yang merupakan sifat Allah pada umumnya – 

didalam Al-Qur‟an dirangkaikan dengan kata Hamid. Ini untuk 

mengisaratkan bahwa bukan saja pada sifat-nya yang terpuji, tetapi 

juga jenis dan kadar bantuan/anugerah kekayaannya. Itupun terpuji 

karena tepatnya anugerah itu dengan kemaslahatan yang diberi. Di sisi 

lain, pujian yang disampaikan oleh siapapun, tidak dibutuhkannya, 

karena Dia maha kaya, tidak membutuhkan sesuatu apapun.
85

 

 

B. Larangan Menyekutukan   Allah swt (musyrik). 

Disambung oleh surat Luqman ayat 13 Allah Berfirman : 

                           

      

“dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar". 

 

 Setelah ayat yang lalu menguraikan hikmah yang dianugrahkan 

kepada luqman yang intinya adalah kesyukuran kepada Allah, dan yang 

tercermin pada pengenalan terhadapnya dan anugerahnya, kini melalui 

ayat diatas dilukiskan pengalaman hikmah itu oleh luqman, serta 

peelestariannya kepada anaknya.  Inipun mencerminkan ke syukuran 

beliau atas anugerah itu.  Kepada Nabi Muhammad SAW. Atau siapa 

saja, diperintahkan untuk merenungkan anugerah Allah kepda Luqman 

itu serta mengingatkan orang lain. Ayat itu berbunyi: dan ingatlah 
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ketika Luqman berkata kepada anaknya dalam keadaan dia dari saat 

kesaat menasehatinya bahwa wahai anakku sayang! Jangan lah 

engkau menyekutuka Allah dengan sesuatu apapun, dan jangan juga 

mempersekutukannya sedikit persekutuan pun, lahir maupun batin. 

Persekutuan yang jelas maupun yang tersembunyi. Sesungguhnya 

syirik yakni mempersekutukan Allah adalah kedzaliman yang sangat 

besar.Itu adalah perumpamaan sesuatu yang sangat agung pada tempat 

yag sangat buruk.
86

 

Adapun syirik menurut bahasa berarti persekutuan atau bagian. 

Sedangkan menurut istilah agama adalahpersekutuan Allah SWT. 

Dengan selain Allah SWT (Makhlunya. Sebagian ulama berpendapaat 

bahwa syirik adalah kufur atau sejenis kekufuran, dan musyrik 

merupakah dosa besar.
87

 

 Luqman yang disebut dalam surah ini adalah seorang tokoh 

yang diperselisihkan identitasnya. Orang Arab mengenal dua tokoh 

yang bernama Luqman. Pertama, Luqman Ibn ad. Tokoh ini mereka 

agungkan karena wibawa, kepemimpinan, ilmu, kepasihan dan 

kepandaiannya. Ia kerap kali dijadikan sebagai permisalan  dan 

perumpamaan. Tokoh ke dua adalah Luqman al-Hakim yang terkenal 

dengan kata-kata bijak dan perumpamaan-perumpamaannya. Beliau lah 

yang dimaksud dalam surah ini. 
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  Luqman Al-Hakim dalah seorang yang berilmu tinggi yang 

diberi hikmah oleh Allah SWT sebagai orang bijak. Nama Luqman Al-

Hakim diabadikan didalam AL-Qur‟an, terutama mengenai nasihat-

nasihatnya.
88

 

Diriwayatkan bahwa Suwayd Ibn Ash-Shamit suatu ketika 

datang ke Mekah. Ia adalah seorang yang cukup terhormat dikalangan 

masyarakatnya. Lalu Rasulullah mengajaknya untuk memeluk agama 

islam. Suwayd berkata kepada Rosullah, “ mungkin yang ada padamu 

itu  sama dengan yang ada padaku.” Rosullah berkata, “ apa yang ada 

padamu?” ia menjawab,” kumpulan hikmah Luqman.” Kemudian 

Rosullah berkata,“ tunjukanlah padaku.”Suwayd pun menunjukannya, 

lalu Rosulullah berkata, “sungguh perkataan yang amat baik! Tetapi 

apa yang ada padaku lebih baik dari itu. Itulah al-Qur‟an yang 

diturunkan Allah kepadaku untuk menjadi petunjuk dan 

cahaya.”Rosullah kemudian membacakan al-Qur‟an kepadanya dan 

mengajaknya memeluk islam. 

Banyak pendapat mengenai Luqman Al-Hakim. Ada yang 

mengatakan ia beasal dari Nuba, dari penduduk Ailah. Ada juga yang 

menyebutnya dari Ethopia. Pendapat lain mengatakan bahwa Ia berasal 

dari Mesir Selatan yang berkulit hitam. Ada lagi yang menyatakan 

bahwa Ia seorang Ibrani. Propesinya pun diperselisihkan, ada yang 

berkata ia seorang penjahit, atau pekerja pengumpul kayu. Atau juga 

tukang kayu atau pengembala. 
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Hampir semua yang menceritakan riwayatnya sepakat bahwa 

Luqman bukan seorang Nabi. Hanya sedikit yang berpendapat bahwa 

Ia termasuk salah seorang Nabi. Kesimpulan lain yang dapat diambil 

dari riwayat-riwayat yang mentebutkannya adalah bahwa ia bukan 

orang Arab. Ia adalah seorang yang sangat bijak. Ini pun dinyatakan 

oleh al-Qur‟an sebagai mana terbaca diatas.
89

 

Sahabat Nabi saw. Ibn Umar ra. Menyatakan bahwa Nabi 

bersabda: “Aku berkata benar, sesungguhnya Luqman bukanlah 

seorang Nabi. Tetapi dia seorang hamba Allah yang banyak 

nmenampung kebajikan, bayak merenung, Dan keyakinannya lurus. 

Dia mencintai Allah, maka Allah mencintainya, menganugerahkan 

kepadanya hikmah. Suatu ketika dia tidur disiang hari, tiba-tiba dia 

mendengar suara memangginya seraya berkata: “ Hai Luqman  maukah 

engkau dijadikan Allah Kholifah yang memerintah dibumi”? Luqman 

menjawab,” Kalau Tuhanku memberiku pilihan maka aku memilih afiat 

(perlindungan) tidak memilih ujian. Tetapi bila itu ketetapannya, maka 

akan kuperkenankan dan ku patuhi, karena kau tau bahwa bila itu 

ditetapkan Allah bagiku, pastilah Dia melindungiku dan membantuku. 

Para malaikat yang tidak dilihat oleh Luqman bertanya: mengapa 
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demikian?” Luqman menjawab:”karena pemerintah/penguasa adalah 

kedudukan yang paling sulit dan paling keruh. Kezaliman 

menyelubunginya dari segala penjuru. Bila seseorang adil maka wajar 

Ia selamat, dan bila ia keliru, keliru juga ia menelusuri jalan kesurga 

seseorang yang hidup hina didunia lebih aman daripada ia hidup mulia 

(dalam pandangan manusia). Dan siapa memilih dunia dengan 

mengabaikan akhirat, maka ia pasti dirayu oleh dunia dan dijerumuskan 

olehnya dan ketika itu ia tidak memperoleh sesuatudia khirat.”Para 

Malaikat sangat kagum dengan ucapanya. Selanjutnya Luqman tertidur 

lagi. Dan ketika ia terbangun, jiwanya telah dipenuhi hikmah dan sejak 

itu seluruh ucapannya adalah hikmah. Demikian ditemukan dalam kitab 

hadit Musnad Al-Firdaus. 

Kata (ٌعظه) kata ya‟izhuhu terambil dari kata (وعظ) wa‟jh yaitu 

nasihat menyagkut berbagai kebajikan dengan cara yang menyentuh 

hati. Ada yang mengartikannya sebagai ucapan yang mengandung 

peringatan dan ancaman. Penyebutan kata ini sesudah kata dia berkat 

untuk memberi gambaran tentang bagai mana perkataan itu beliau 

sampaikan, yakni tidak membentak, teteapi penuh kasih sayang sebagai 

mana dipahami dari panggilan mesranya kepada anak.  Kata ini juga 

mengisyaratkan bahwa nasihat itu dilakukannya dari saat ke saat, 
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sebagai mana dipahami dari bentuk kata kerja masa kini dan datang 

pada kata ( ٌعظه) ya‟izhuhu. 

Sementara ulama yang memahami kata (وعظ) wa‟zh dalam arti 

ucapanyang mengandung peringatan dan ancaman.berpendapat bahwa 

kata tersebut mengisyaratkan bahwa anak Luqman itu adalah seorang 

musyrik, sehingga sang ayah yang menyandang hikmah  itu terus 

menerus menasehatinya sampai nakhirnya sang anak mengakui Tauhid. 

Hemat penulis, pendapat yang antara lain dikemukakan oleh Thahir Ibn 

Asyur ini sekedar dugaan yang tidak memiliki dasar yang kuat. Nasihat  

dan ancaman tidak harus  dikaitkan dengan kemusyrikan. Di sisi lain, 

bersangka baik terhadap anak Luqman jauh lebih baik dari pada 

bersangka buruk.
90

 

Kata (ًُب) bunayya adalah patron yang menggambarkan 

kemunggilan. Asalnya adalah (ًُإب) ibny, dari kata (ٍإب) ibn yakni anak 

lelaki. Pemanggilan tersebut mengisyaratkan kasihsa yang. Dari sisni 

kita dapat berkata bahwa ayat diatas memberi isyarat bahwa mendidik 

hendaknya di sadari oleh rasa kasih sayang terhadap peserta didik. 

Luqman memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya  

menghindari syirik/ mempersekutukan Allah. larangan ini sekaligus  
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menganjung pengajaran tentang dan wujud keesaan Tuhan. Bahwa 

redaksi pesannya berbentuk larangan, jangan mempersekutukan Allah 

untuk menekankan perlunya meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum 

melaksanakan yang baik. Memang “At-Takhliyah Muqaddamun „ala 

At-Tahliyah”(menyingkirkan keburukan lebih utama dari pada 

menyandang perhiasan).
91

 

 

C. Perintah Menghormati Kedua Orang Tua. 

Disabung oleh surat Luqman ayat 14 Allah SWT berfirman: 

                          

                

“dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 

lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu. 

 

Semua anak harus menghormaati kedua orang tuanya karna 

rosullah SAW bersabda : 

وعن عبدالله بن عمرو بن العاص رصي الله عنهما عن النبي صلى الله 
فى رص الوالدين, وسخط الله فى سخط عليو وسلام قال ) رضى الله 

 الوالدين( اخرجو الترمديي ,وصحو ابن حبان,والحا كم
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“Dari Abdillah bin Umar bin As rodiallahu anhuma dari Nabi SAW. 

Nabi bersabda : Ridho nya Allah SWT bergantung kepada Ridho nya 

kedua orang tua, benci nya Allah teegantung bencinya  kedua orang 

tua”. (H, R Tirmidzi, Ibn Hibban, Hakim
92

 

Sebagai mana hadist Rosullah SAW bersabda : 

الوالدز)راوه طا عةالله طاعة الوالد,  ومعصية الله معصية
 الطبراني(

“Toaatnya Allah SWT, Toatnya ibu bapa, maksiatnya Allah 

SWT maksiatnya ibu bapa”.
93

 

 

Ayat di atas dan ayat berikut dinilai oleh banyak ulama bukan 

bagian dari pengajaran Luqman kepada anaknya. Ia disisipkan al-

Qur‟an untuk menunjukan bertapa penghormatan dan kebaktian kepada 

kedua orang tua menempati tempat  kedua setelah pengagungan kepada 

Allah SWT. Memang, Al-Qur‟an sering kali 
   

perintah menyembah 

Allah dan perintah berbakti kepada ke dua orang tua sebagai mana 

dalam surat al- An‟am ayat 151 dan al-Isra ayat 23 : 

                              

                     

             

“dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 
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dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau 

Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka 

sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan 

"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 

mereka Perkataan yang mulia”. 

 

                           

                     

                        

                     

       

"Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 

oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu 

dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan 

janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, 

Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, dan 

janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang 

nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu 

membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan 

dengan sesuatu (sebab) yang benar". demikian itu yang diperintahkan 

kepadamu supaya kamu memahami(nya)”. 
 

 Tetapi kendati nasihat ini bukan nasihat Luqman, namun itu 

tidak berarti bahwa beliau tidak menasehati anaknya dengan nasihat 

serupa. Al-Biqa‟i menilainya sebagai lanjutan dari nasihat Luqman. 

Ayat ini menurutnya bagaikan menyatakan: Luqman menyatakan hal 

itu kepada anaknya sebagai nasihat kepadanya, padahal Kami telah 

mewasiatkan anaknya dengan wasiat itu seperti apa yang  
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dinasihatkannya menyangkut hak Kami. Tetapi-redaksinya diubah agar 

semua manusia.
94

 

 Thahir Ibn Asyur berpendapat bahwa jika kita menyatakan 

bahwa Luqman bukan seorang Nabi, maka ayat ini adalah sisipan yang 

sengajak diletakan setelah wasiat Luqman yang lalu tenang keharusan 

mengesakan Allah dan mensyukuri-Nya. Dengan sisipan ini, Allah 

menggambarkan betapa Dia sejak dini telah melimpahkan anugerah 

kepada hamba-hambanya dengan mewasiatkan anak agar berbakti 

kepada kedua orang tuanya. Dengan demikian, anugerah ini mncakup 

Luqman sebagai ganjaran atas perhatiannya memulai nasihatya kepada 

anakanya agar memperhatikan hak Allah, jangan sampai 

dipersekutukan. Di sini Allah menunjukan bahwa Dia bersegera 

mendahului siapapun untuk memberi anugerah kebajikan terhadap 

siapa yang memberi perhatian terhadap hak-Nya. pendapat ini 

dikuatkan oleh disandingkannya perintah bersyukur  kepada Allah 

dengan penghormatan kepada  kedua ibu bapa. Demikian Ibn Asyur 

yang elanjutnya menulis:“kalau kita berpendapat kalu Luqman adalah  

seorang Nabi,  maka ayat ini adalah bagian dari Nasihatnya  yang 

beliau sampaikan sesuai dengan bunyi wahyu  yang beliau terima dan 

sejalan  pula dengan redaksi  ayat sebelumnya yang menyatakan” 

bersyukurlah kepada Allah.”kemu ngkinan ini didukung oleh gaya 

redaksi ayat  yang berbeda dengan  gaya surat al-Ankabut ayat 8 dan 

surat al-Ahkaf ayat 15 Allah berfirman: 

                                                             
94

M, Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah.Pesan, Kesan dan Keserasian  

Manusia (Jakarta Lentera Hati), ctk 2002, p 128 



79 

 

                             

                             

                       

                         

       

 “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua 

orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 

melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai 

menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah 

dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya 

Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah 

Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku 

dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan 

kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 

Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku 

Termasuk orang-orang yang berserah diri". 

                    

                  

       

“dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang 

ibu- bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 

aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka 

janganlah kamu mengikuti keduanya. hanya kepada-Ku-lah 

kembalimu, lalu aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan”. 
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Yang juga berbicara tentang bakti kepada kedua orang tua. 

Perbedaan disebabkan karena konteks ayat Surah Luqman ini adalah 

uraian tentang wasiat Allah bagi umat terdahulu, sedang surat al-

Ankabut dan al-Ahqaf itu merupakan tuntunan bagi Umat Nabi 

Muhammad SAW. Dalam konteks ayat ini, Ibn Asyur mengemukakan 

riwayat  bahwa Luqman ketika menyampaikan  nasihat ini kepada 

anaknya, dia menyampaikan juga bahwa: “sesungguhnya Allah telah 

menjadikan aku rela kepadamu, sehingga Dia tidak mewasiatkan  aku 

terhadapmu,  tetapi Dia belum menjadikan engkau rela kepadaku, maka 

Dia mewasiatkanmu berbakti kepadaku “demikian antara Ibn Asyur.
95

 

 Apakah kandungan ayat diatas merupakan nasihat Luqman 

secara tidak langsung? Yang jelas ayat diatas bagaikan menyatakan: 

dan kami wasiatkan yakni berpesan dengan amat kukuh kepada semua 

manusia menyangkut kedua ibu bapanya: pesan kami disebabkan 

karena ibunya telah mengandungnya dalam keadaan kelemahan diatas 

kelemahan, yakni kelemahan berganda dan dari saat ke saat betambah.  

Lalu dia melahirkannya dengan susah payah, kemudian memelihara 

dan menyusukan-nya setiap saat, bahkan ditengah malam, ketika saat 

manusia lain tertidur nyenyak. Demikian hingga tiba masa 

penyapikannya dan penyapiannya didalan dua tahun terhitung sejak 

kelahiran sang anak.  Ini jika orang tuannya ingin menyempurnakan 

penyusuan. Wasiat kami itu adalah: bersyukurlah kepada-Ku! Karena 

Aku yang menciptakan Kamu dan menyediakan semua sarana  
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kebahagian kamu, dan bersyukur pula lah  kepada dua orang ibu bapa 

kamu karena mereka yang aku jadikan perantara kehadiran kamu 

dipentas bumi, kesyukuran ini mutlak kamu lakukan karena hanya 

kepadaku lah -tidak kepada selain aku-kembali kamu semua wahai 

manusia, untuk kamu pertanggung jawabkan kesyukuran itu. 

 Ayat diatas tidak menyebut jasa bapa, tetapi menekankan 

kepada jasa ibu. 

  Ini disebabkan karena ibu brpotensi untuk tidak dihiraukan oleh 

anak karena kelemahan ibu. Berbeda dengan bapak.  Di sisi lain, 

“peranan bapa” dalam konteks kelahiran anak, lebih rengan dibanding 

dengan peranan ibu. Setelah pembuahan,  seua proses kelahiran anak  

dipikul sendirian oleh ibu. Bukan hanya sampai kelahirannya, tetapi 

berlanjut kepada penyusuan, bahkan lebih dari itu. Memang Ayah pun 

bertanggung jawab menyiapkan dan membantu ibu agar beban yang 

dipikulnya tidak terlalu berat. Tetapi ini tidak langsung menyentuh 

anak, berbeda denga peranan ibu. Bertapapun peranan tidak besar peran 

ibu dalam proses kelahiran anak, namun jasanya tidak diabaikan  

karena itu anak berkewajiban  berdo‟a untuk ayahnya, sebagai mana 

berdo‟a untuk ibunya: perhatikanlah do‟a yang diajar kan al-Qur‟an 

Surat Al-Isra ayat:24 

                    

      

“dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
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keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 

kecil". 

 

Al-Qur‟an hampir tidak berpesan kepada ibu bapa untuk 

berbuat baik kepada anaknya kecuali sangat terbatas, yaitu pada 

larangan membunuh anak. Ini karena riwayat yang dinisbahkan Ibn 

Asyur kepada Luqman diatas, Allah telah menjadikan oranr tua secara 

naluriah rela kepada anaknya.  Kedua orang Tua rela mengorbankan 

apa saja demi anaknya tanpa keluhan.  Bahkan mereka “memberi 

kepada anak” namun dalam pemberian itu sang ayah atau ibu justru 

merasa” menerima dari anaknya.” Ini berbeda dengan anak, yang tidak 

jarang melupakan- sedikit atau banyak  jasa-jasa ibu bpanya.
96

 

 Kata ( وهُا)wahnan  berarti kelemahan  atau kerapuhan. Yang di 

maksud disini kurangnya kemampuan memikul beban kehamilan, 

penyusuan dan pemeliharaan anak.  Patron kata yang digunakan ayat 

inilah mengisyaratkan bertapa lemahnya sang ibu sampai-sampai ia 

dilukiskan bagaikan kelemahan itu sendiri, yakni segala sesuatu yang 

berkaitan dengan kelemahan telah menyatu pada dirinya dan 

dipikulnya. Jika Anda berkata si A cantik, maka kecantikannya itu 

boleh jadi  baru mencapai 60% atau katakanlah 80% dari seluruh unsur 

kecantikan. Tetapi jika anda mnyifatinya  dengan berkata “dia adalah 

kecatikan“ maka Anda bagaikan telah meletakan  semua unsur 

kecantkan, yakni 100% pada diri yang bersangkutan. 
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 Firman-Nya: (ٍٍوفصانه فى عاي) wa fishaluhu fi‟amain/ dan 

penyampaianya di dalam dua tahu, mengisyaratkan bertapa penyusuan 

anak  sangat penting dilakukan oleh ibu kandung.  Tujuan penyusuan 

ini bukan sekedar untuk memelihara kelangsungan hidup anak, tetapi 

juga bahkan lebih-lebih untuk menumbuh kembangkan anak dalam 

kondisi fisik dan psikis yang prima. Kata fi/di dalam, mengisyaratkan  

bahwa masa itu tidak mutlak  demikin,  karena bila anda berkata: pena 

didalam saku,  maka itu tidak berarti bahwa  semua bagian dari pena 

telah masuk  dan berada didalam saku. Di sisi lain, dalam Qs. Al-

Baqarah 233 Allah berfirman : 

                          

                               

                             

                       

                          

                 

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 

kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan 

cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan 

karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 

berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 

dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka 

tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan 

oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 



84 

 

memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 

kamu kerjakan”. 
 

Ayat diatas menegaskan bahwa masa dua tahun adalah bagi siapa 

yang hendak  menyempurnakan penyusuan.  

 Penggalan ayat ini, jika dihubungkan dengan firman Allah pada 

surat al-Ahkaf ayat 15 yang menyatakan: “mengandungnya sampai 

menyapihnya adalah tiga puluh bulan, “diperoleh kesimpulan bahwa 

masa kehamilan minimal adalah tiga puluh bulan kurang dua tahun 

yakni 6 bulan. 

 Diantara hal yang menarik dari pesan-pesan ayat diatas dan ayat 

sebelumnya adalah bahwa masing-masing pesan disertai dengan 

argumennya: “jangan mempersekutukan Allah, sesunggunya 

mempersekutukan-Nya adalah penganiayaan yan besar.” sedang ketika 

mewasiati anak menyangkut orang tuanya ditekankan bahwa “ibunya 

telah mengandungnya dalam keadaan kelemahan diatas kelemahan  

dan penyapihannya didalam dua tahun.” demikian lah seharusnya  

materi petunjuk atau materi pendidikan yang disajikan. Ia dibuktikan 

kebenaranya dengan argumentasi yang dipaparkan atauyang dapat 

dibuktikan oleh manusia melalui penalaran akalnya. Metode ini 

bertujuan agar manusia merasa bahwa ia takut berperan dalam 

menemukan kebenaran dan dengan demikian ia merasa memilikinya 

serta bertanggung jawab mempertahnkannya.
97
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D. Larangan Menuruti Perintah Yang Tidak Baik. 

Dari ayat diatas tentang nasihat Luqman bersambung kepada 

surat Luqman ayat 15 yang masih menjelaskan perihal Nasihat 

Luqman. Allah berfirman: 

                     

                            

             

“dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku 

sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 

baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 

hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa 

yang telah kamu kerjakan”. 
 

Setelah ayat yang lalu menekankan  pentingnya berbakti kepada 

ibu bapak,  maka kini diuraikan kasus yang merupakan kasus 

pengecualian mentaati perintah kedua orang tua, sekaligus menggaris 

bawahi Nasihat Luqman kepada anaknya tentang keharusan  

meninggalkan kemusyrikan dalam bentuk  serta kapan dan dimana pun.  

Ayat diatas menyatakan: Dan jika keduanya- apalagi kalau hanya salah 

satunya,  lebih-lebih kalo orang lain-bersungguh-sungguh memaksamu 

untuk mempersekutukan Aku  dengan sesuatu yang tidak ada 

pengetahuan  tentang itu, apalagi  setelah Aku dan Rosul- Rosul  

menjelaskan kebatilan  mempersekutukan Allah, dan setelah Allah 

mengetahui bila menggunakan nalarmu, maka janganlah engkau 

mematuhi keduanya. Namun demikian jangan memutuskan hubungan 
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dengan keduanya atau tidak menghormatinya. Tetapi tetaplah berbakti 

kepada keduanya selama tidak bertentangan dengan ajaran agamamu, 

dan pergaulilah keduanya  didunia yakni  selama mereka hidupan 

dalam urusan keduiaan-bukan aqidah- dengan cara pergaulan yang 

baik, tetapi jangan sampai hal ini mengorbankan Frinsip agamamu, 

karena itu perhatikan tuntunan agama dan ikutilah jalan orang yang 

selalu kembali kepada-Ku dalam segala urusanmu,  karena semua 

urusan dunia kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku lah juga 

diakhirat nanti- bukan kepada siapapun sealin-Ku-kembali kamu 

semua, maka kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan dari 

kebaikan dan keburukan, lalu masingmasing ku beri balasan dan 

ganjaran.
98

 

Kata (جاهذاك) jahadaka terambil dari kata ( جهذ ) juhd yakni 

kemampuan. Patron kata yang digunakan ayat ini menggambarkan 

adanya upaya sungguh-sungguh.  Kalau upaya sungguh-sungguhpun 

dilarangnya, yang dalam hal ini bisa dalam bentuk ancaman, maka 

tentu lebih-lebih lagi bila sekedar himbauan, atau peringatan. 

Yang dimaksud dengan (  يا نٍس نك به عهى ) ma laisa lak bihi ilm/ 

yang tidak ada pengetahuan tentang itu, adalah tidak ada pengetahuan 

tentang  kemungkinan terjadinya. Tiadanya pengetahuan berarti tidak 

adanya obyek yang diketahui. Ini berarti tidak wujudnya sesuatu yang 

dapat dipesatukan dengan Allah SWT. Di sisi lain,  kalau sesuatu yang 

tidak dietahui dudu persoalannya-boleh atau tidak-telah dilarang,  maka 
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tentu lebih terlarang lagi apabila  telah terbukti adanya larangan 

atasnya,  bukti-bukti tentang keesan Allah  dan tiadanya sekutu baginya  

terlalu bnyak, sehingga penggalan ayat ini merupakan penegasan 

tentang larangan  mengikuti siapapun-walau kedua orang tua- dan 

walau dengan memaksa anaknya  mempersekutukan Allah. 

Kata (  يعروفا ) ma‟rufan  mencakup segala hal yang dinilai oleh  

masyarakat bai, selama tidak bertentangan dengan akidah islamiah. 

Dalam konteks ini diriwayatkan bahwa Asma putri Sayyidina Abu 

Bakar ra. Pernah didatangi oleh ibunya yang ketika itu masih 

musyrikah. Asma bertanya kepada Nabi bagaimana seharusnya ia 

brsikap. Maka Rosullah saw. Memerintahkannya  untuk tetap menjalin 

hubungan baik, menerima dan memberinya Hadiah  serta 

mengunjungugi dan menyambut kunjungannya. 

Kewajian menghormati dan menjalin hubungan baik dengan ibu 

bapak, menjadikan sementara ulama berpendapat bahwa seorang anak 

boleh saja membelikan buat ibu bapaknya yang kafir dan fakir 

minuman keras kalo mereka sudah terbiasa dan senang meminumnya, 

karena meminum minuman keras bagi orang kafir bukan lah sesuatu 

yang mungkar. Demikian Ibn Asyur. Merujuk kepada surat Ar-Rum 

ayat 31 : 

                               

“dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya 

serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu Termasuk orang-orang 

yang mempersekutukan Allah”. 
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Untuk memahami kata (أَاب) anaba Ibn Asyur memahami 

firmannya: 

 wa ittabi‟ sabila man anaba ilayya, dalam (واتبع سبٍم يٍ أَاب إنى )

arti ikutilah jalan orang-orang yang meninggalkan kemusyrikan serta 

larangan-larangan Allah yang lain, termasuk laranngaan mendurhakai 

orang tua. Thabathaba‟i berkomentar bahwa penggalan ayat ini 

merupakan kalimat yang singkat tapi mengandung makna yang luas. 

Ulama ini menulis bahwa Allah berpesan agar setiap orang menyertai 

ibu bapaknya dalam urusan keduniaan, bukan agama-yang merupakan 

jalan Allah- dengan cara yang baik, sesuai dengan pergaulan yang 

dikenal, bukan yang mungkar sambil memperhatikan kondisi keduanya 

dengan lemah lembut tanpa kekasaran.  Anak juga harus dapat memikul 

beban yang dipikulkan keatas pundaknya oleh kedua ibu bapanya itu, 

karena dunia tidak lain kecuali hari-hari yang terbatas dan masa yang 

berlalu. Adapun agama, maka jika keduanya temasuk orang yang 

senang kembali kepada Allah (mengikuti ajaran-Nya) maka hendaklah 

engkau mengikuti jalan kedua orang tuamu itu. Tetapi kalau tidak 

demikian, maka ikutilah jalan selain mereka yang jalan orang-orang 

yang kembali kepada Allah. dengan demikian–Tulis Thabathaba‟i- kata 

 ad-dunya  mengandung pesan, yang pertama, bahwa (انذٍَا )

mempergauli dengan baik itu, hanya dalam urusan keduniaan,  bukan 

keagamaan. Kedua, bertujuan meringankan beban tugas itu, karena ia 

hanya untuk sementara yakni selama hidup didunia yang hari-hari-nya 

terbatas, dan yang ketiga bertujuan memperhadapkan kata dunia 
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dengan hari kembali kepada Allah yang dinyatakan diatas dengan 

kalimat hanya kepadaku kembali kamu.
99

 

 

E. Anjuran Mentaati Perintah Allah swt. 

Besambung kepada surat Luqman ayat 16 yang menerangkan 

tentang nasihat-nasihat Lqman al-Hakim Allah Berfirman : 

                      

                       

“(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 

perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 

atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halu lagi Maha 

mengetahui”. 
 

Ayat diatas melanjutkan wasiat Luqman  kepada anaknya. Kali 

ini, yang di uraikan adalah kedalaman ilmu Allah SWT. Yang di 

isyaratkan pula oleh penutup ayat lalu dengan pertanyaannya” maka 

Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”Luqman 

berkata: wahai anakku, sesungguhnya jika ada  sesuatu perbuatan baik 

atau buruk  walau seberat biji sawi, dan berada pada tempat yang 

paling tersembunyi, misalnya dalam batu karang kecil, sesempit dan 

sekokoh apapun batu itu, atau dilangit yang demikian luas dan tinggi, 

atau didalam perut bumi yang sedemikian dalam – dimanapun 

keberadannya niscaya Allah akan mendatangkannya lalu Allah 
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memperhitungkannya dan lalu membalasnya. Sesungguhnya Allah 

Maha Halus menjagkau segala sesuatu lagi maha mengetahui segala 

sesuatu, singga tidak satupun luput darinya.
100

 

Ketika menafsirkan kata (خردل) khardal pada Qs. Al-Anbiya: 47 

mengutip penjelasan Tafsir Al-Muntakhah yang melukiskan biji 

tersebut. Disana dinyatakan bahwa satu kilo geram biji Khardal/moster 

terdiri atas 913000 butir. Dengan demikian, berat satu biji moster hanya 

sekitar satu per seribu gram, atau 1mg, dan merupakan biji-beji 

teringan yang diketahui umat manusia sampai sekarang. Oleh karena 

itu, biji ini sering digunakan oleh Al-Qur‟an untuk menunjuk sesuatu 

yang sangat kecil dan halus. Demikian Tafsir Al-Muntakhah. 

Kata (نطٍف ) lathif terambil dari akar kata (نطف ) lathafa yang 

huruf-hurufnya terdiri dari ( ل ) lam ( ط ) tha ( ف ) fa.Kata ini 

mengandung makna lembut halus atau kecil. Dari makna ini kemudian 

lahir makna ketersembunyian dan ketelitian. 

Imam Al-Ghajali menjelaskan bahwa yang berhak menyandang 

sifat ini adalah yang mengetahui perincian kemaslahatan dan seluk 

beluk rahasianya, yang kecil dan yang halus, kemudian menempuh 

jalan untuk meyampaikannya kepada yang berhak secara lemah lembut 

bukan kekeraan. 

Kalau bertemu kelemahlembutan dalam perlakuan, dan 

perincian dalam pengetahuan, maka wujudlah apa yang dinamai dengan 

al-luthf, dan menjadilah pelakunya wajar menyandang nama Lathif. Ini 
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tentunya tidak dapat dilakukan kecuali oleh Allah yang maha 

mengetahui itu. 

Sekelumit dari bukti “kemaha-lemah lembutan“llahi kalau 

istilah ini dapat dibenarkan dapat terlihat bagaimana Dia memelihara 

janin dalam perut ibu dan melindunginya dalam tiga kegelapan: 

kegelapan dalam perut, kegelapan dalam rahim, dan kegelapan dalam 

selafut yang menutup anak dalam rahim. Demikian juga memberinya 

makan. Melalui tali pusar sampai dia lahir kemudian mengilhaminya  

menyusu, tanpa diajar oleh siapapun. Temasuk juga dalam bukti –bukti 

kewajaran-Nya menyandang sifat ini apa yang diharapkan-Nya  dalam 

raya untuk makhluk-Nya, memberi melebihi kebutuhan, namun tidak 

membebani mereka dengan beban berat yang tidak terpikul.
101

 

Pada akhirnya tidak keliru jika dikatakan bahwa Allah Lathif, 

karena Dia menghendaki selaluun tuk makhluknya, kemaslahatan dan 

kemudahan lagi menyiapkan sarana dan prasarana guna kemudahan 

meraihnya. Dia yang bergegas menyingkirkan kegelisahan pada saat 

terjadinya cobaan.Serta melimpahkan anugrah sebelum terbetik dalam 

benak.Dalam konteks ayat ini, agaknya perintah berbuat baik, apalagi 

kepada orang tua yang berbeda agama, merupakan salah satu dari 

bentuk luthf Allah SWT. Karena bertapapun perbedaan atau 

perselisihan antar anak ibu dan bapa, pasti hubungan darah yang 

terjalin antara mereka tetap berbekas dihati masing-masing. 
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Kalau penjelasan diatas berkaitan dengan perbuatan-perbuatan 

Allah, maka di kali ini ditemukan juga kata Lathif yang disandangkan 

kepada Allah, tetapi dalam konteks penjelasan tentang dzat dan sifatnya 

Allah berfirman : 

                  

      

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia 

dapat melihat segala yang kelihatan; dan Dialah yang Maha Halus 

lagi Maha mengetahui”. 
 

Allah tidak dapat dilihat, paling tidak dalam kehiupan dunia 

ini.Nabi Musa as. Pernah bermohon untuk melihat-Nya, tetapi begitu 

Allah menampakan kebesaran dan kekuasaan-Nya atau pancaran 

cahaya nya kepada sebuah gunung, gunung itu hancur berantakan 

sebagai mana dijelaskan dalam surat Al-A‟raf ayat 143 Allah 

berfirman: 

                          

                      

                              

                   

“dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu 

yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) 

kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri 
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Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau". Tuhan 

berfirman: "Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah 

ke bukit itu, Maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) 

niscaya kamu dapat melihat-Ku". tatkala Tuhannya Menampakkan diri 

kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa 

pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, Dia berkata: 

"Maha suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku orang yang 

pertama-tama beriman". 
 

Allah juga lathif dalam arti tidak dapat diketahui hakikat dzat 

dan sifat-Nya. Walhasil seperti tuliss Seorang Alim“ dia tertutup dari 

pandangan mata dengan selendang keagungan-Nya, terlindungi dari 

jangkauan akal  dengan pakian kebesaran-Nya terbatasi dari bayangan 

imajinasi oleh cahaya keindahannya, dan karena cemerlangnya  

pancarah cahaya-Nya, Maka Dia adalah yang maha Gaib”. 

Kata (خبٍر) khabir, terambil dari akar kata yang terdiri dari 

huruf-huruf ( خ) kha (ب) bha (ر) ra yang maknanya berkisar pada dua 

hal yaitu pengetahuan dan kelemahlembutan. Khabir dari segi bahasa 

dapat berati yang mengetahui da juga tumbuhan yang lunak. Sementara 

pakar berpendapat bahwa kata ini terambil dari kata (خبرت الأرض) 

khabartu al-ardha dalam arti membelah bumi.  Dan dari sinilah lahir 

pengertian“mengetahui”. Seakan-akan yang berangkutan membahas 

sesuatausampai dia membelah bumi untuk menemukannya. Pakar 

dalam bidangnya yang memiliki pengetahuan mendakam rinci 

menyangkut hal-hal yang tersembunyi, dinamai khabier. Menurut 

imam al-Ghajali, Allah adalah al-khabier, karena tidak tersembunyi 

baginya hal-hal yang sangat dalam dan yang disembunyikan, serta tidak 

terjadi sesuatu apapun dalam kerajaannya dibumi maupun dialam raya 
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kecuali diketahuinya.  Tidak bergerak satu zarrah atau diam, tidak 

bergejolak jiwa, tidak juga tenang, kecuali ada beritanya di sisi nya. 

Selanjutnya dapat dikatakan bahwa kalau ayat yang lalu 

berbicara tentang keesaan Allah dan larangan mempersekutukannya, 

maka ayat ini menggambarkan kuasa Allah melakukan perhitungan atas 

amal-amal perbuatan Manusia di akhiat nanti. Demikian, melalui 

keduanya tergabung uraian tentang keesaan Allah dan keniscayaan hari 

kiamat. Dua prinsip dasar akidah Islam yang sering mewakili semua 

akidahnya.
102

 

 

F. Perintah Mengerjakan Solat, Melaksanakan Amar Ma’ruf 

Nahi Munkar dan Sabar. 

Berlanjut kepada surat Luqman ayat 17 yang masih 

menjelaskan tentang nasihat Luqman. Allah berfirman: 

                        

               

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 

yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”. 

 

Luqman As, melanjutkan nasihatnya kepada anaknya nasihat 

yang dapat menjamin kesinambungan tauhid serta kehadiran llahi 

dalam Kalbu sang anak. Beliau berkata sambil tetap memanggilnya 
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dengan panggilan mesra: wahai annaku sayang laksanakanlah solat 

dengan sempurna syarat, rukun dan sunah-sunahnya. Dan disamping 

engkau memperhatikan dirimu dan membentenginya dari kekejian dan 

kemungkaran, anjurkan juga orang lain brlaku serupa. Karena itu, 

perintahkanlah secara baik-baik siapapun yang mampu engkau ajak 

mengerjakan yang ma‟ruf dan cegahlah mereka dari kemungkaran. 

Memang, engkau akan mengalami banyak tangtangan  dan rintangan 

dalam melaksanakan tuntunan Allah, karena itu tabah dan bersabarlah  

terhadap apa yang menimpahmu dalam melaksanakan aneka tugasmu. 

Sesungguhnya yang demikian itu yang sangat tinggi kedudukannya dan 

jauh tingkatny dalam kebaikan yakni sholat, Amr Ma‟ruf dan nahi 

munkar atau dan kesabaran termasuk hal-hal yang diperintah Allah 

agar diutamakan sehingga tidak ada alasan untuk mengabaikannya. 

Nasiat Luqman diatas menyangkut hal- hal yang berkaitan 

dengan amal-amal shaleh yang puncaknya adalah sholat, serta amal-

amal kebajikan yang tercermin dalam amr ma‟ruf dan nahi munkar, 

juga nasihat berupa perisai yang membentengi seseorang dari 

kegagalan yaitu sabar dan tabah. 
103

 

Menyuruh mengerjakan ma‟ruf, mengandung pesan untuk 

mengerjakannya,  karena tidaklah wajar menyuruh sebelum diri sendiri 

mengerjakannya. Demikian juga melarang kemunkaran, menuntut agar 

yang melarang terlebih dahulu mencegah dirinya. Itu agaknya yang 

menjadi sebab mengapa Luqman tidak memerintahkan anaknya 

                                                             
103

 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian  

Manusia (Jakarta Lentera Hati), ctk 2002, p. 137. 



96 

 

melaksanakan ma‟ruf dan menjauhi munkar, tetapi memerintahkan, 

menyuruh dan menyegah. Di sisi lain membiasakan anak melaksanakan 

tuntunan ini menimbulkan dalam dirinya jiwa kepemimpinan serta 

kepedulian sosial. 

Ma‟ruf “adalah yang baik menurut pandangan umum suatu 

masyarakat dan telah mereka kenal luas,” selama berjalan dengan al- 

Khair (kebajikan(, yaitu nilai-nilai Ilahi. Munkar adalah sesuatu yang 

dinilai buruk oleh mereka serta bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi 

karena itu Qs. Al-Imran: 104 menjelaskan : 

                      

               

“dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. 

 

Ma‟ruf, karena telah merupakan kesepakatan umum 

masyarakat, maka sewajarnya ia diperintahkan. Sebaliknya dengan 

munkar yang juga telah menjadi kesepakatan bersama, Dan perlu 

dicegah demi menjaga keutuhan masyarakat dan keharmonisannya. Di 

sisi lain, karena keduanya merupakan kesepakatan umum masyarakat 

maka ia bisa berbeda antara satu masyarakat muslim dengan 

masyarakta muslim lainnya, bahka bisa berbeda antara satu waktu dan 

waktu yang lain dalam satu wilayah/masyarakat tertentu. 
104
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Adapun hadist yang menjelaskan amar ma‟ruf nahi kunkar 

sebagai berikut. 

عن حديفةرضى الله عن اللنبي صلى الله عليو وسلم قال:والذي 
نفسى بيده لتأمرن بالدعروف ولتنهون عن الدنكر أوليو تكن الله أن 

نو فلا يستجبا لكم )رواه يبعث عليكم عقابامنو ثم تدعو 
 الترمدى.وقال:حدث حسن(

Hudzaifah berkata  bahwa Nabi SAW berkata, “Demi Allah  yang jiwa-

ku ada ditangan-Nya, kamu harus menganjurkan  kebaikan dan 

mencegah  kemungkaran, atau kalo tidak, pasti Allah akan menurunkan 

siksa  kepadamu, kemudian kamu berdo‟a, maka tidak diterima do‟a 

dari kamu”. (H.R At-Tirmidzi dan menurutnya hadis tersebut hasan) 

 

Umat islam diperintahkan untuk mengajaknsaudara-saudaranya 

sesama manusia, khususnya umat islam, untuk berbuat kebaikan yang 

diperintahkan oleh Allah dan menjauhi kesesatan yang dilarangnya, 

Amar Ma‟ruf Nahi Munkar sangat penting dalam ajaran islam, mereka 

yang melakukannya akan mendapat kemuliaan dan kebahagiaan .
105

 

Kata ( صبر ) shabr terambil dari akar kata  yang terdiri dari 

huruf-huruf ( ص )shad (ب ) ba‟ dan (ر) ra, maknanya berkisar pada tiga 

hal:1. Menahan, 2. Ketinggian sesuatau, 3. Sejenis batu.Dari makna 

menahan, lahir makna konsisten/bertahan, karena yang bersabar 

bertahan menahan diri pada satu sikap. Seorag yang menahan gejolak 

hatinya, dinamai bersabar.Yang ditahan dipenjara sampai mati dinamai 

                                                             
105

 Rachmat Syafei, Al-Hadis, Aqidah, Akhlak, Sosial, Dan Hukum. 

(Bandung: Pustaka Setia, 2000), p. 235-236. 



98 

 

mashburah.Dari makna kedua lahir kata shubur, yang berarti puncak 

sesuatu. Dan dari makna ketiga, muncul kata ash-shubrah, yakni batu 

yang kukuh lagi kasar atau potongan besi.
106

 

Ketiga makna tersebut dapat kait-berkait, apalagi pelakunya 

manusia.  Seorang yang sabar, akan menahan diri, dan untuk itu ia 

memerlukan kekukuhan jiwa, dan mental baja, agar dapat mencapai 

ketinggian yang diharapkannya. Sabar adalah menahan gejolak nafsu 

demi mencapai yang baik atau yang terbaik.  

Kata  (عزو) azm  dari segi bahasa berarti  keteguhan batin dan 

tekad untuk melakukan sesuatu. Kata ini berfatrom mashdar tetapi 

maksudnya adalah objek, sehingga makna penggalan ayat itu adalah 

sholat amar ma‟ruf dan nahi munkar-serta kesabaran- merupakan hal-

hal yang telah diwajibkan oleh Allah untuk dibulatkan atasnya tekad 

manusia. Thabathaba‟I tidak memahami kesabaran sebagai salah satu 

yang ditunjuk oleh kata yang demikian itu, karena menurutnya 

kesabaran telah masuk dalam bagian Azm. Sekian banyak ayat yang 

menyebut sabar  adalah bagian dari Azm al- umur  seperti yang 

dijelaskan dalam surah al-Imran ayat :186 dan surah asy-syra ayat 43. 

                    

                        

               

                                                             
106

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian  

Manusia (Jakarta Lentera Hati), ctk 2002, p.138. 



99 

 

“kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. dan 

(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang 

diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang 

mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan 

hati. jika kamu bersabar dan bertakwa, Maka Sesungguhnya yang 

demikian itu Termasuk urusan yang patut diutamakan”. 

                   

“tetapi orang yang bersabar dan mema'afkan, Sesungguhnya 

(perbuatan) yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diutamakan”. 

 

Maka atas dasar itu, bersabar yakni menahan diri termasuk 

dalam Azm dari sisi bahwa azm yakni tekad dan keteguhan  akan terus 

bertahan selama  masih ada sabar. Dengan demikian, kesabaran 

diperlukan oleh tekad serta kesinambungannya.
107

 

Dalam menafsirkan ayat 17 M. Quraish Shihab tentang solat 

sabar dan amal ma‟ruf nahi munkar karena memang sangat lah penting 

baik untuk kehidupan dunia maupun kehidupan di akhirat dengan kita 

sudah melaksanakan tiga perintah tersebut pasti kita akan hidup senang 

dunia akhirat karna memang ketiga ayat ini sangat berkesinambungan. 

Dengan bersabar kita akan dapat menjalani semua ujian di dunia karna 

menjalankan segala sesuatu kita harus bersabar karna Allah mencintai 

orang-orang yang sabar sebagai mana dalam firmannya. 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang sabar 

Dan juga dijelaskan di dalam hadist nya sebagai mana Rosullah 

Saw bersabda: 

 الصبر عندالصدمةالأولَ .راوه البخاري ومسلم عن آنس
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“Sabar ketika dianiaya adalah yang lebih utama”.
108

 

  Begitupun tentang perintah solat karena dengan solat akan 

membuka semua kebaikan dan menegakan tihang y agama sebagai man 

Rosullah SAW bersabda : 

 الصلاة عماداللدين,الصلاة مفتاح الخير. راوه الطبراني
“Solat itu pondasinya Agama‟ solat pembuka semua kebaikan” ( H,R 

Thabrani)
109

 

Dari hadits diatas sholat adalah pondasinya agama, karna 

memang semua Amal akan diterima kalo kita sudah melaksanakan solat 

akan tetapi kalo kita mengerjakan amalan yang lain akan tetapi solatnya 

kosong semua amal  yang lain yang kita kerjakan tidak akan di hitung. 

Dengan solat juga akan membuka semua jalan kebaikan. 

 

G. Perintah Hidup Sederhana dan Larangan Bersifat Sombong. 

Dari penjelasan Surat Luqman ayat 17 besambung kepada 

surat Luqman ayat 18-19 yang masih menjelaskan tentang 

asihat-nasihat Luqman Allah berfirman” 

                     

                      

             
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“dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri”. 

“dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”. 

 

 Nasihat Luqma kali ini berkaitan dengan akhlak dan sopan 

santun berinteraksi dengan sesama manusia. Materi pelajaran akidah, 

beliau selingi dengan materi pelajaran akhlak, bukan saja agar peserta 

didik tidak jenuh dengan satu materi, tetapi juga untuk mengisyaratkan 

bahwa ajaran akidah dan akhlak merupakan satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan.
110

 

Beliau menasehati anak-anaknya denga berkata: Dan wahai 

anakku, disamping butir-butir nasihat yang lalu,  jangan juga engkau 

berkeras  memalingkan pipimu yakni mukamu dari manusia-siapapun 

dia- didorong oleh penghinaan dan kesombongan,  tetapi tampillah 

kepada setiap orang dengan wajah berseri penuh rendah hati, dan bila 

engkau melangkah, janganlah berjalan di muka bumi degan angkuh, 

tetapi berjalanlah dengan lemah lembut  penuh wibaw. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai yakni tidak melimpahkan anugerah kasih sayang-

Nya kepada orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan 

bersikap sederhanalah dalam berjalanmu, yakni jangan 

membusungkan dada dan jangan juga merunduk bagaikan orang sakit. 

Jangan berlari tergesa-gesa dan jangan juga angat perlahan 
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menghabiskan waktu. Dan lunakanlah ssuaramu sehingga tidak 

terdengar kasar bagaikan teriakan keledai. Sesungguhnya seburuk-

buruk suara ialah suara keledai karena awalnya siulan yang tidak 

menarik dan akhirnya tarikan nafas yang buruk. 

 Kata (تصعر ) tusha‟ir terambil dari kata (انصعر) ash sha‟ar yaitu 

penyakit yang menimpa unta  dan menjadikan lehernya keseleo 

sehingga ia memaksakan dan berupaya  keras agar berpaling sehingga  

tekanan tidak tertuju pada sayarap lehernya  yang mengakibatkan rasa 

sakit. Dari kata ini lah ayat diatas menggambarkan upaya keras dari 

seseorang untuk bersikap angkuh  dan meghina orang lain.  Memang 

sering kali penghinaan tercermin pada keengganan melihat siapa yang 

dihina. 

 Kata(فى الأرض ) fi‟ard/dibumi  disebut oleh ayat diatas,  untuk 

mengisyaratkan bahwa asal kejadian manusia dari tanah, sehingga 

hendaknyad ia jangan menyombongkan diri  melangkah angkuh 

ditempat itu. Demikian kesan Al-Biqa‟i. sedang Ibn Asyur memperoleh 

kesan bahwa bumi adalah  tempat berjalan semua orang,  yang kuat dan 

yang lemah,  yang kaya dan yang miskin,  penguasa dan rakyat jelata. 

Mereka semua sama sehingga tidak sama bagi pejalan yang sama, 

menyombongkan diri dan merasa melebihi orang lain.
111

 

Kata ( يحتالا )mukhtalan terambil dari akar kata yang sama 

dengan  ( خٍال ) khayal/khayal, karenanya kata ini pada mulanya  berarti 

orang yang tingkah lakunya  diarahkan oleh khayalannya, bukan oleh 
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kenyataan yang ada  pada dirinya.  Biasanya orang semacam ini bejalan 

angkuh dan merasa dirinya memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

orang lain. Dengan demikian, keangkuhannya tampak secara nyata  

dalam kesehariannya. Kuda dinamai (خٍم) khail/karena cara jalannya 

mengesankan keangkuhan.  Seorang yang mukhtal membanggakan apa 

yang dimilikinya, bahkan tidak jarang membanggakan apa yang pada 

hakikatnya ia tidak miliki. Dan inilah yang ditunjuk oekh kata (فخىرا) 

pakhuran, yakni sering kali membanggakan diri.  Memang kedua kata 

ini yakni mukhtal dan fakhur mengandung makna kesombongan, kata 

yang pertama bermakna kesombongan yang terlihat dalam tingkah 

laku, sedang yang kedua adalah kesombongan yang terdengar dari 

ucapan-ucapan. Di sisi lain, perlu dicatat bahwa penggabungan dua hal 

itu bukan berarti bahwa ketidak senangan Allah baru lahir bila 

keduanya tegabung bersama-sama dalam diri seseorang. Tidak! Jika 

salah satu dari kedua sifat itu disandang manusia maka hal ini telah 

mengundang murkanya.  Penggabungan keduanya pada ayat ini atau 

ayat-ayat yang lain hanya bermaksud menggambarkan bahwa salah 

satu dari keduanya sering kali berbarengan dengan yang lain.
112

 

 Kata (اغضط) ughdhudh terambil dari kata (غط) ghadhdh 

dalam arti penggunan sesuatu tidak dalam potensinya yang sempurna. 

Mata dapat memandang ke kiri dan kekanan secara bebas. Perintah 

ghadhdh jika ditunjukan kepada mata maka kemampuan itu hendaknya  

dibatasi dan tidak digunakan  secara maksimal.  Demikian juga suara. 
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Dengan perintah diatas, seorang diminta untuk tidak berteriak sekuat 

kemampuannya, tetapi dengan suara perlahan namun tidak harus 

berbisik. 

Demikian Luqman Al-Hakim mengakhiri nasihat yang 

mencakup poko-poko tuntunan agama. Disana ada akidah, syariat dan 

akhlak tiga unsur ajaran Al-Qur‟an. Disana ada akhlak terhadap Allah, 

terhadap pihak lain dan terhadap diri sendiri.  Ada juga perintah 

moderasi yang merupakan ciri dari segala macam kebajikan, serta 

perintah bersabar, yang merupakan syarat mutlak meraih sukses, 

duniawi da ukhrawi. Demikian Luqman Al-Hakim mendidik anaknya 

bahkan memberi tuntunan kepada siapapun yang ingin menelusuri jalan 

kebajikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bab terakhir ini penulis dapat menyimpulkan: 

Luqman Al-Hakim  yang di abadikan dalam Al-Qur‟an  

surat Luqman Ayat 12-19 yaitu seorang yang terkenal dengan kata-

kata bijak dan perumpaman-perumpamaannya. Dan Luqman bukan 

seorang Nabi tetapi beliau adalah seorang hamba Allah yang 

banyak menampung kebajikan banyak merenung dan keyakinannya 

yang lurus dan beliau seorang yang bijak. Beliau adalah Luqman 

Al-Hakim bin Luqman bin Unaqo bin Sadun, luqman Al-Hakim 

hidup dalam masa setelah Nabi Isa AS. Dalam masa setelah Nabi 

Muhammad SAW. Beliau berasal dari Negro atau Habsy (ethopia) 

yang warna kulit-nya hitam. 

Wasiat Iuqman kepada anak-anaknya  memberikan 

pelajaran kepada orang tua yang didalamnya mengandung unsur 

pendidikan antara lain iman kepada Allah SWT, bersyukur kepada 

Allah SWT, berbakti kepada orang tua, ajaran untuk mengerjakan 

solat, amar ma‟ruf nahi munkar, sabar, larangan memalingkan 

muka, larangan berjalan sombong, ajaran untuk sederhana dalam 

berjalan, dan merendahkan suara dalam berbicara. 

Metode/cara Luqman Al-Hakim mengajar/mendidik anak-

anaknya mengajarinya dengan penuh kasih sayang  sebagaimana 

panggilan mesranya kepada anak-anak-nya dengan panggilan 

Ibny(anak lelaki)panggilannya tersebut  mengisyaratkan kasih 

sayang, tidak membentak ketika mengajarkan Akhlak dan sopan 
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santun berinteraksi dengan Manusia materi pelajaran aqidah beliau 

selingi dengan dengan materi pelajaran Akhlak bukan saja agar 

peserta didik tidak jenuh dengan satu materi. Bahwa ketika Luqman 

menyampaikan nasihat ini kepada anaknya beliau juga 

menyampaikan bahwa,”Sesungguhnya Allah telah menjadikan aku 

rela kepadamu, sehingga beliau tidak mewasiatkan Aku 

terhadapmu, tetapi beliau belum menjadikan engkau rela kepada-

Ku, maka beliau mewasiatkan Mu berbakti kepada-Ku. 

M. Quraish Shihab dalam menafsirkan surat Luqman dalam Tafsir 

Al-Misbah menggunakan metode Maudhu‟i(tematik) meski beliau 

memakai metode Tahlili yaitu mengikuti surat yang ada dalam 

Mushaf. 

 

B. Saran-Saran 

1. Anak merupakan Amat Allah oleh karena itu hendaknya orang 

tua itu hendaknya orang tua menyadari akan tanggung jawab 

terhadap anak terutama dalam hal pendidikan agama. 

2. Pendidikan hendaknya dimulai sejak dini yakni sejak mereka 

berada dalam lingkungan keluarga diantaranya dengan 

memberikan contoh yang baik. 

 

 

 


